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ABSTRAK 

KORELASI PEMAHAMAN MATERI AKHLAK DENGAN 

KEMAMPUAN BERSOSIALISASI  MAHASISWA PAI ANGKATAN 2017 

IAIN METRO 

Oleh : 

TIYAS PRASETYO 

Kemampuan bersosialisasi merupakan kemampuan individu dalam proses 

mempelajari adat dan  kebiasaan suatu kebudayaan di lingkungan tertentu. Hasil 

dari kemampuan bersosialisasi suatu individu dapat dilihat dari bagaimana 

individu tersebut bersikap dalam menghadapi, mengobservasi dan menyikapi atas 

segala problematika yang lahir di dalam masyarakat dengan menerapkan nilai-

nilai yang terkandung dalam materi akhlak. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah ―Apakah ada korelasi antara 

pemahaman materi akhlak dengan kemampuan bersosialisasi mahasiswa PAI 

Angkatan 2017 IAIN Metro?‖. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada korelasi antara materi akhlak dengan kemampuan bersosial mahasiswa PAI 

Angkatan 2017 IAIN Metro. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat korelasi atau 

korelasional atau penelitian hubungan dengan metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode angket, observasi, dokumentasi. Teknik analisis data 

pada penelitian ini yaitu pearson product moment. Hipotesis penelitian ini adalah 

adanya korelasi antara pemahaman materi akhlak dengan kemampuan 

bersosialisasi mahasiswa PAI angkatan 2017 IAIN Metro. 

Berdasarkan analisis data dan pengolahan data yang peneliti kumpulkan, 

Peneliti membandingkan         dan        yang tercantum pada ―r‖ product 

moment dengan menentukan db (derajat bebas) terlebih dahulu yakni sebagai 

berikut: db = N – 2 = 33 – 2 = 31, pada taraf signifikan 5%. Peneliti memperoleh 

nilai          sebesar 0,3440 sedangkan         sebesar 0,6110 peneliti peroleh dari 

perhitungan mengunakan software SPSS. Angka tersebut menunjukkan bahwa  

        lebih besar dari         yaitu 0,6110 > 0,3440. maka dapat dikatakan bahwa 

terdapat korelasi antara materi akhlak dengan kemampuan bersosialisasi 

mahasiswa pai angkatan 2017, sedangkan menurut tabel derajat korelasi pada taraf 

0,60-0,799 dikategorikan korelasi kuat. Dengan demikian, hipotesis yang peneliti 

ajukan diterima, yaitu adanya korelasi antara pemahaman materi akhlak dengan 

kemampuan bersosialisasi mahasiswa PAI angkatan 2017 IAIN Metro dengan 

kategori korelasi kuat. 

Kata kunci : Pemahaman Materi Akhlak, Kemampuan Bersosialisasi 

Mahasiswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan bersosialisasi merupakan salah satu aspek 

pengembangan diri yang penting. Sebagai makhluk sosial, manusia dituntut 

untuk mampu bekerjasama dengan orang lain sehingga  tercipta sebuah 

kehidupan yang damai. Kemampuan bersosialisasi merupakan kemampuan 

individu dalam proses mempelajari adat dan  kebiasaan suatu kebudayaan di 

lingkungan tertentu. Kemampuan bersosial seorang individu berlangsung 

sejak individu tersebut lahir hingga akhir hayatnya. Hasil dari kemampuan 

bersosialisasi suatu individu dapat dilihat dari bagaimana individu tersebut 

bersikap dalam menghadapi, mengobservasi dan menyikapi atas segala 

problematika yang lahir di dalam masyarakat.  Sosial merupakan interaksi 

antara individu dengan individu lain, budaya adat istiadat dalam suatu 

lingkungan. Sehingga terjadi interaksi dan berbagai macam problematika 

yang muncul dalam kegiatan bersosial. Oleh karena itu kemampuan berosial 

diperlukan untuk menangani berbagai probematika tersebut. 

Setiap individu diperlukan kemampuan bersosialisasi yang baik 

dengan adanya kemampuan bersosialisasi yang baik dalam diri individu, 

maka individu tersebut akan mudah untuk bergaul dengan orang lain. 

Sehingga mudah pula untuk memenuhi setiap kebutuhan  hidupnya. Salah 

satu cara agar dapat bersosialisasi yang baik melalui pendekatan tingkah laku 

yaitu dengan bertingkah laku yang baik maka individu akan diterima dengan 
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baik oleh masyarakat. Sehingga untuk menjadi pribadi dengan tingkah laku 

yang baik maka setiap  indvidu harus memiliki akhlak yang baik pula. 

Pemahaman akhlak dalam kehidupan manusia sebenarnya telah  

diberikan sejak masih kecil hingga menempuh jenjang perkuliahan. 

Pendidikan akhlak merupakan salah satu ilmu yang berguna sampai akhir 

hayat, seperti halnya sosialisasi kode etik yang merupakan penanaman akhlak 

dalam bermasyarakat dilingkungan kampus. Namun pada kenyataanya dalam 

kehidupan mahasiswa masih banyak yang melanggar aturan seperti halnya 

telat dalam mengikuti perkuliahan, menggunakan pakaian yang tidak 

dianjurkan untuk dipakai dalam kampus. 

Akhlak merupakan kondisi jiwa yang senantiasa mempengaruhi 

seseorang untuk bertingkah laku tanpa pemikiran dan pertimbangan. Akhlak 

adalah sikap kepribadian yang melahirkan perbuatan manusia terhadap 

tuhannya, diri sendiri dengan makhluk lain sesuai dengan perintah dan 

larangan Al-Qur’an dan Hadist.
2
 

Akhlak merupakan suatu yang melekat pada diri manusia yang 

mempengaruhi tingkah laku seseorang untuk bertindak tanpa pemikiran dan 

pertimbangan atau biasa kita sebut dengan kebiasaan. Oleh karena itu Al-

Qur’an dan Hadist diturunkan sebagai pedoman sekaligus acuan untuk 

memperbaiki diri seseorang dan juga pembinaan akhlak sehingganya manusia 

dapat berperilaku dengan baik sebagaimana semestinya seorang khalifah 

dimuka bumi. 
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Akhlak terbagi menjadi dua yakni akhlak terpuji dan akhlak tercela. 

Seperti yang penuturan para Ulama bahwasanya akhlak terpuji atau baik 

merupakan sifat para nabi dan orang orang sidiq. Sedangkan akhlak buruk 

merupakan sifat syaithon dan orang orang yang tercela. 

Mahasiswa sebagai masyarakat kampus sekaligus orang yang telah 

menerima banyak pendidikan baik dari guru dan dosen seharusnya memiliki 

banyak pengalaman sekaligus arahan untuk menjadikan diri mahasiswa untuk 

menjadi manusia yang memiliki akhlak yang baik. Salah satunya mahasiswa 

PAI Angkatan 2017 sebagai seorang calon pendidik yang telah menempuh 

berbagai pendidikan seharusnya memiliki akhlak yang dapat dicontohkan 

kepada calon siswanya nanti. 

Mahasiswa PAI Angkatan 2017 IAIN Metro adalah mahasiswa yang 

mengikuti perkuliahan di IAIN Metro prodi PAI pada tahun 2017. Mahasiswa 

PAI angkatan 2017 IAIN Metro merupakan mahasiswa  angkatan tertua pada 

prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan pada tahun 2021, hal ini 

dapat kita ketahui bahwasanya mahasiswa PAI Angkatan 2017 merupakan 

senior yang telah menerima banyak arahan dari para dosen. Sehingga 

menjadikan mahasiswa PAI Angkatan 2017 sebagai senior yang sudah 

sewajarnya menjadi panutan untuk adik tingkatnya. 

Berdasarkan hasil pra-survey yang peneliti lakukan pada tanggal 22 

Juli 2021 menggunakan metode wawancara bahwasanya mahasiswa telah 

mengikuti mata kuliah Akhlak yang terdiri dari mata kuliah Akhlak 1 dan 

Mata kuliah Akhlak 2 yang membuat mahasiswa PAI Angkatan 2017 tidak 
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kekurangan dalam perihal materi terkait Akhlak itu sendiri. Mata kuliah 

akhlak terdapat materi yang berkaitan dengan akhlak baik dan akhlak buruk, 

serta berbagai materi yang membahas tentang akhlak terhadap lingkungan 

dan masyarakat. Namun pada penerapannya nilai dari materi akhlak tersebut 

belum terealisasikan dalam kehidupan bersosial mahasiswa. Terlihat dari 

tingkah laku mahasiswa dalam hal etika seperti menggunakan bahasa yang 

kurang pantas sebagai bahasa keakraban antar teman sebaya, kurang 

memperhatikan aturan dan etika ketika berkunjung atau bertemu dengan 

dosen. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada salah satu 

narasumber yang bernama Miftahudin salah satu mahasiswa PAI angkatan 

2017 IAIN Metro pada tanggal 22 juli 2021 bahwasanya ―kebiasaan yang 

kurang baik didapatkan oleh mahasiswa dari lingkungan tempat bergaul 

diluar lingkungan kampus hal  tersebut menjadi sulit dihilangkan sehingga 

masih terbawa ke lingkungan mahasiswa di dalam kampus‖. Berbeda dengan 

Fahmi Aziz yang juga salah satu mahasiwa PAI Angkatan 2017 ia 

mengatakan ―bahwasanya hal tersebut (kebiasaan yang kurang baik) bukanlah 

sesuatu hal yang tidak dapat dihilangkan asalkan mahasiswa tersebut dapat 

mengontrol kebiasaanya untuk tidak membawa kebiasanya yang kurang baik 

tersebut kedalam lingkungan kampus‖. Walaupun tidak semua mahasiswa 

memiliki kebiasaan yang buruk, hanya sebagian kecil saja yang memilikinya.  

Sebagaimana kita ketahui bahwasanya akhlak merupakan hal 

mendasar bagi manusia. Oleh sebab itu dalam perkuliahan terdapat mata 
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kuliah Akhlak dengan tujuan agar mahasiswa lebih memperhatikan tingkah 

lakunya selama berada di dalam lingkungan perkuliahan. Sehingga peneliti 

tertarik untuk mengetahui apakah mahasiswa PAI angkatan 2017 dalam 

bersosialisasi telah menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam materi 

akhlak pada mata kuliah Akhlak. Berdasarkan permasalahan tersebut dan 

fakta dilapangan, penulis merasa permasalahan ini menarik untuk dikaji 

secara mendalam agar mahasiswa memperhatikan dimana ia berada dan 

dengan siapa ia berhadapan, sehingga hal-hal seperti itu tidak sampai terbawa 

ke dalam kampus dan memperbaiki citra Prodi PAI sebagai pencetak calon 

pendidik yang bermutu dan islami. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti menemukan 

adanya beberapa masalah yaitu:  

1. Penerapan materi akhlak belum terlaksana dengan baik dalam kehidupan 

bersosial mahasiswa. 

2. Masih ada mahasisiwa yang menggunakan bahasa kurang pantas sebagai 

bahasa keakraban. 

3. Masih ada mahasiswa yang kurang memperhatikan aturan dan etika di 

kampus. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diketahui beberapa permasalahan, akan tetapi yang dipermasalahkan dalam 

penelitian ini terbatas pada: 
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1. Pemahaman materi akhlak mahasiswa dalam mengimplementasikannya. 

2. Kemampuan bersosialisasi mahasiswa dalam penggunaan bahasa antar 

teman sebaya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan peneliti dapat 

merumuskan masalah, menjadi ―Apakah ada korelasi antara pemahaman 

materi akhlak dengan kemampuan bersosialisasi mahasiswa PAI Angkatan 

2017 IAIN Metro?‖ 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, adapun tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui apakah ada korelasi antara materi akhlak dengan 

kemampuan bersosialisasi mahasiswa PAI Angkatan 2017 IAIN Metro.  

2. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian diharapkan agar : 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan 

dalam lapangan pendidikan tentang korelasi antara pemahaman materi 

akhlak dalam kehidupan bersosialisasi. 

b. Secara praktis, penelitian ini di harapkan dapat dijadikan acuan untuk 

meningkatkan kemampuan bersosialisasi mahasiswa menjadi lebih bak 

lagi. 
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F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan dapat diartikan sebagai suatu hasil penelitian 

terdahulu yang sama dengan permasalahan peneliti. Penelitian relevan yang 

hampir sama dengan peneliti yaitu:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fikri Zaka Akbar yang berjudul 

―Hubungan Antara Kemampuan Bersosialisasi Dengan Post-Power 

Syndrome Pada Pensiunan Tentara di PAC. Pepabri Medan Polonia‖.
3
 

Menyimpulkan bahwa terdapat hubungan negative antara kemampuan 

bersosialisasi dengan post-power syndrome. Artinya semakin tinggi 

kemampuan bersosialisasi, maka semakin rendah post-power syndrome. 

Sebaliknya semakin rendah kemampuan bersosialisasi, maka semakin 

tinggi post-power syndrome. Persamaan penelitian saudara Fikri Zaka 

Akbar dengan peneliti yaitu variabelnya sama-sama membahas 

kemampuan bersosialisasi. Sedangkan perbedaanya terletak pada objek 

penelitiannya yaitu peneliti mengamati mahasiswa sedangkan saudara 

Zaka meneliti pensiunan tentara.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Habibul Aziz dengan judul ―Peranan 

Kemampuan Berosialisasi dan Beradaptasi Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Gambar Banguna SMKN 3 Yogyakarta‖.
4
 

Penelitian ini membahas tenatang kemampuan bersosialisasi tidak 

                                                           
3
 Fikri Zaka Akbar, Hubungan Antara Kemampuan Bersosialisasi Dengan Post-Power 

Syndrome Pada Pensiunan Tentara di PAC. Pepabri Medan Polonia, (Medan, Universitas Medan 

Area,2014),18. 
4
 Aulia Habibul Aziz, Peranan Kemampuan Berosialisasi dan Beradaptasi Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Gambar Banguna SMKN 3 

Yogyakarta,(Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta,2015),82 
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memiliki peranan yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas XI 

jurusan teknik gambar bangunan SMKN 3 Yogyakarta. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu variabelnya sama-sama 

membahas tentang kemampuan bersosialisasi, perbedaanya penelitian ini 

sampelnya merupakan siswa sedangkan penelitian yang diteliti oleh 

peneliti sampelnya mahasiswa. 

 

 

  



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kemampuan Bersosialisasi Mahasiswa 

1. Pengertian Kemampuan Bersosialisasi Mahasiswa 

Bersosialisasi adalah proses perkembangan kepribadian seorang 

manusia selaku seorang anggota masyarakat dalam berhubungan dengan 

orang lain. Kemampuan bersosialisasi merupakan bentuk perilaku, 

perbuatan dan sikap yang ditampilkan oleh individu ketika berinteraksi 

dengan orang lain disertai dengan ketepatan dan kecepatan sehingga 

memberikan kenyamanan bagi orang yang berada disekitarnya.
1
  

Kemampuan bersosialisasi baik secara langsung maupun tidak 

dapat membantu seseorang untuk dapat menyesuaikan diri dengan 

standar harapan masyarakat dalam norma-norma yang berlaku dalam 

sekelilingnya. Kemampuan bersosialisasi seorang individu berlangsung 

sejak individu tersebut lahir hingga akhir hayatnya. Sehingga 

perkembangan kemapuan bersosialisasi merupakan sebuah proses 

pembentukan social self (pribadi dalam masyarakat), yakni pribadi dalam 

keluarga, budaya, bangsa, dan seterusnya.
2
 

Kemampuan bersosialisasi merupakan proses pembentukan 

individu untuk belajar menyesuaikan diri, bagaimana cara hidup dan 

                                                           
1
 Nurul Aida dan Amanda Pasca Rini, ―Penerapan Metode Bermain Peran Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Bersosialisasi Pada Pendidikan Anak Usia Dini‖, Pesona Jurnal 

Psikologi Indonesia 4, no.1 (2015): 91. 
2
 Ibid. 
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berfikir agar dapat berperan serta berfungsi dalam kelompoknya.
3
 

Sehingga pengaruh kemampuan bersosialisasi individu tidak terlepas dari 

faktor fisik dan faktor keturunan, perkembangan dan kematangan 

(intelektual, sosial dan emosi) kemudian faktor psikologis, pengalaman 

belajar dan faktor lingkungan serta budaya. Pendapat lain menyatakan 

bahwa kemampuan bersosialisasi dapat juga diartikan sebagai cara-cara 

individu dapat bereaksi terhadap sekitar dan bagaimana pengaruh 

hubungan itu terhadap dirinya.
4
  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat peneliti pahami bahwasanya 

kemampuan bersosialisasi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

individu  untuk menjalani kehidupan bersosial guna mempelajari tingkah 

laku masyarakat sekitarnya, baik dari tingkah laku, adat istiadat dan lain 

lainya atau bisa dikatakan kemampuan bersosialisasi merupakan suatu 

cara seseorang untuk dapat bergaul dengan orang lain. 

2. Aspek-aspek Kemampuan Bersosialisasi 

Kemampuan bersosialisasi merupakan hal yang sangat penting 

dalam kehidupan masyarakat. Kemampuan bersosialisasi memiliki 

beberapa aspek yang mempengaruhinya. Aspek-aspek kemampuan 

bersosialisasi terbagi menjadi 4 (empat) yaitu kemampuan menggunakan 

                                                           
3
 Khandik Nor Seha, ―Perbedaan Kemampuan Bersosialisasi Ditinjau Dari Mata 

Pencaharian Orang Tua Siswa‖, Jurnal Pendidikan Ekonomi IKIP Veteran Semarang 1, no.1 

(2013): 30. 
4
 Ali dan Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), 68. 
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bahasa, kemampuan berkomunikasi, kepercayaan diri, berani tampil di 

depan umum.
5
  

Kemampuan menggunakan bahasa merupakan salah satu aspek 

yang pada dasarnya sebuah aksi dari individu di dalam menangkap 

stimulus yang ia terima dari lingkungannya. Stimulus tersebut tersebut 

akan ia kembalikan dengan respon bahasa. Kemampuan berkomunikasi 

yang baik juga sangat penting dalam suatu kelompok. Komunikasi yang 

baik akan mempermudah suatu individu mendapat tempat dalam 

kelompok sebab terdapat dorongan yang kuat untuk berkomunikasi yang 

lebih baik dengan orang lain. Inti dari komunikasi yaitu ketika ia mampu 

mengerti apa yang dikatakan orang lain dan cenderung mengatakan 

sesuatu yang berhubungan dengan apa yang sedang di bicarakan. 

Kemampuan bersosialisasi seorang individu dipengaruhi dari 

kepercayaan diri sendirinya. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri 

yang kuat maka ia akan melakukan sesuatu tanpa ada pengaruh dari luar, 

sehingga seseorang akan lebih mantap dan penuh keyakinan untuk maju. 

Hal ini harus didukung dengan kemampuan berani tampil di depan 

umum. Seseorang memiliki kemampuan menggunkaan bahasa dan 

komunikasi yang baik tanpa didukung dengan rasa percaya diri dan 

berani tampil di depan umum maka kemapuan tersebut akan sia-sia. 

Sebab dunia semakin lama semakin maju, begitu juga dengan kehidupan 

manusia yang semakin hari semakin besar tantangan yang dihadapinya. 

                                                           
5
 Sunarto, Pengantar Sosiologi, Edisi Revisi (Jakarta: Fakultas Ekonimi UI, 2004), 59. 
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Corak-corak kehidupan yang seperti itu membuat seseorang harus berani 

mewujudkan kemampuan yang dimilikinya, sehingga seseorang lebih 

yakin dengan kemampuan yang ada pada dirinya. 

Pendapat lain mengatakan bahwa aspek-aspek dalam kemampuan 

bersosialisasi didasari oleh aspek fisik, psikologis, sosial, dan moral. Ada 

pula yang membagi aspek-aspek dalam kemampuan bersosialisasi 

menjadi tiga, yaitu sikap sportif, kepercayaan, dan sikap terbuka.
6
 

Seseoran yang memiliki sikap sportif akan terlihat ketika bekerja 

sama dengan orang lain sampai ketingkatan menekan kepentingan 

individual dan mengutamakan semangat diri. Kepercayaan Merupakan 

hal yang paling penting dalam bersosialisasi. Mengandalkan perilaku 

orang lain untuk mencapai tujuan yang dikehendaki dan dalam 

pencapaiannya tidak pasti dalam situasi penuh resiko. Sikap percaya ini 

memberi keuntungan kepada orang-orang yang mengandalkan hubungan 

membuka jalan komunikasi, memperjelas pengiriman, dan penerimaan 

informasi serta memperluas peluang komunikasi untuk suatu tujuan 

tertentu yang ingin dicapai. Sikap terbuka akan mendorong timbulnya 

saling mengerti, saling menghargai dan dapat saling mencegah timbulnya 

kesalahpahaman dan memungkinkan terjadinya konflik antar pribadi.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

dalam kemampuan bersosialisasi adalah kepercayaan diri, berani tampil 

di muka umum, mampu bekerja sama, komunikasi yang aktif dan lancar, 

                                                           
6
 Nini Sri Wahyuni, ―Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Kemampuan 

Bersosialisasi Pada Siswa SMK Negeri 3 Medan‖, Jurnal Diversita 2, no.2 (2016): 5. 
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kepercayaan serta sikap saling terbuka satu sama lain. Serta didasari oleh 

kemampuan, fisik, psikologis, mental, sosial dan moral. 

3. Ciri-ciri Kemampuan Bersosialisasi 

Seseorang dikatakan mampu bersosialisasi apabia ia telah mampu 

berdaptasi dengan lingkungan dan mampu membaur dengan 

kelompoknya. Seseorang yang belum bisa berdaptasi dengan 

lingkungannya, dapat dikatakan ia belum mampu bersosialisai dengan 

orang lain. Berikut ini  beberapa ciri-ciri seseorang yang memiliki 

kemampuan bersosialisasi yaitu: 

a. Kemampuan beradaptasi dengan norma yang berlaku dalam 

kelompok. 

b. Menyesuaikan diri dengan setiap anggota kelompok yang 

dimasukinya.  

c. Memperlihatkan sikap yang menyenangkan terhadap orang lain.  

d. Menjalankan perannya dengan baik sebagai anggota kelompok.
7
 

 

Seorang individu yang telah mampu beradaptasi dengan 

kelompoknya terlihat dari kemampuan seseorang dalam menjalankan dan 

mematuhi setiap norma-norma yang telah dibuat dalam kelompok 

tersebut. Sehingga seseorang yang masuk dalam suatu kelompok harus 

mampu dalam menyesuaikan diri dengan anggota kelompoknya. Selain 

itu, tingkah laku yang dimunculkan oleh seseorang harus dapat 

memperlihatkan sikap yang baik terhadap anggota kelompoknya tanpa 

membeda-bedakan. Seorang anggota kelompok juga harus mampu 

                                                           
7
 Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan. 

(Jakarta: Erlangga, 2002), 73. 



14 

 

menjalankan perannya sebagai anggota di dalam kelompok tersebut, 

sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku. 

Pendapat lain menjelaskan ciri-ciri kemampuan bersosialisasi 

terbagi menjadi empat poin yaitu: pelakunya lebih dari dua orang atau 

lebih, terjadinya komunikasi antara pelaku melalui kontak sosial, 

memiliki tujuan yang jelas, dan dilaksanakan melalui pola sistem sosial 

tertentu.
8
  

Pelaku lebih dari 2 orang maksudnya  interaksi sosial yang 

dilakukan tidak hanya dua orang saja tapi lebih dari dua orang. Sebelum 

terjadi interaksi secara langsung pelaku sudah melakukan kontak terlebih 

dahulu, seperti melalui jejaring sosial, telepon, sms, dan lain-lain. Orang 

yang melakukan Interaksi sosial memiliki tujuan yang jelas dan 

bermanfaat tidak hanya sekedar bersosialisasi. Misalnya, bersosialisasi 

dengan tetangga, mengajar les pada anak-anak disekitar lingkungan 

rumah, dan lain-lain. Keteraturan sosial akan terwujud ideal apabila 

memiliki tujuan jelas yang berlandaskan hubungan atau interaksi sosial 

dalam kehidupan masyarakat. Sehingga harus dibentuk pola sistem sosial 

yang jelas. 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut dapat diketahui bahwa ciri-ciri 

kemampuan bersosialisasi pada seseorang yaitu mampu menyesuaikan 

diri dengan lingkungan, mampu beradaptasi dan menjalankan perannya 

dengan baik, memperlihatkan sikap yang menyenangkan terhadap setiap 

                                                           
8
 Nini Sri Whyuni, Hubungan Dukungan., 5 
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anggota kelompok, serta mampu menjalankan aturan atau norma-norma 

yang berlaku dan pelakunya lebih dari dua orang, terjadi komunikasi atar 

pelaku baik melalui bertemu langsung atau kontak sosial, dan 

dilaksanakan melalui pola system sosial tertentu. 

Adapun indikator dari kemampuan bersosialisasi yaitu: 

a. Mampu beradaptasi dengan norma-norma yang berlaku. 

b. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

c. Mampu menyenangkan hati orang lain. 

d. Mampu menjalankan perannya sebagai bagian dari masyarakat 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Kehidupan Bersosialisasi Mahasiswa 

Kehidupan bersosial sangat dipengaruhi dari berbagai faktor baik 

itu faktor internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi kemampuan bersosialisasi mahasiswa baik dengan 

lingkungan kampus maupun lingkungan pergaulan. Baron dan Byrne 

membagai empat faktor yang mempengaruhi kehidupan bersosialisai 

mahasiswa yaitu: perilaku dan karakteristik orang lain, proses kognitif, 

faktor lingkungan, dan latar budaya.
9
 

Perilaku dan karakteristik dapat mempengaruhi karakteristik orang 

lain yang bersosialisasi dengannya. Jika seseorang lebih sering bergaul 

dengan orang-orang yang memiliki karakteristik santun, ada 

kemungkinan besar ia akan berperilaku seperti kebanyakan orang-oarang 

yang berkarakter santun dalam lingkungan bergaulnya. Sebaliknya jika ia 

                                                           
9
 Siti Nisrima, Muhammad Yunus, dan Erna Hayati, ―Pembinaan Perilaku Sosial Remaja 

Penghuni Yayasan Media Kasih Kota Banda Aceh,‖ Jurnal Ilmiyah Mahasiswa Pendidikan 

Kewarganegaraan Unsyiah 1, no. 1 (2016): 199. 
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bergaul dengan ornag-orang berkarakter sombong maka ia akan 

terpengaruh oleh pemikiran seperti itu. Cara berfikir seseorang juga dapat 

mempengaruhi cara berfikir orang yang bersosialisasi dengannya, sebab 

ingatan dan pikiran akan membuat ide-ide, keyakinan dan pertimbangan 

yang menjadi dasar kesadaran sosial seseorang akan berpengaruh 

terhadap perilaku sosialnya.  

Faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi cara bersosialisasi 

dengan orang lain, misalnya orang yang berasal dari daerah pantai atau 

pegunungan yang terbiasa dengan berkata keras, maka perilaku sosialnya 

keras pula, ketika terbiasa di lingkungan masyarakat yang berkata lembut 

dan halus dalam bertutur kata, maka anak cenderung bertutur kata yang 

lemah lembut pula. Latar budaya menjadi faktor terakhir yang dapat 

mempengaruhi kehidupan bersosial mahasiswa, sebab latar budaya 

sebagai tempat perilaku dan pemikiran sosial itu terjadi. Misalnya 

seseorang yang berasal dari etnis budaya tertentu maka akan terasa 

berperilaku sosial aneh ketika berada salam lingkungan masyarakat yang 

etnis atau budaya lain yang berbeda. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa perilaku 

seseorang berkaitan erat dengan lingkungan dimana dirinya itu bersosial, 

seperti apabila seorang mahasiwa yang memiliki sifat yang kurang baik 

bergaul dengan teman-temannya yang memiliki sifat yang baik dari segi 

kepribadian, sopan santun dalam bertingkah laku, bahkan berani 

bertindak dengan cara yang baik pula maka sifat baik itu akan menular 
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kepada teman yang kurang baik tersebut. Selain itu, ingatan dan pikiran 

seseorang juga dapat mempengaruhi perilaku seseorang, seperti tontonan 

ketika seorang anak diberikan tontonan yang baik maka ingatan itu akan 

membekas dalam fikirannya. Sehingga menimbulkan sikap ingin  berbuat 

baik agar ia dapat menjadi seperti apa yang ada dalam tontonan itu. 

Faktor lingkungan serta budaya juga sangat mempengaruhi perilaku dari 

seseorang. Seorang yang tinggal diperkotaan akan berbeda dengan yang 

tinggal di desa. Seorang yang tinggal di desa akan berbeda dengan orang 

orang hidup ditepi pantai. Begitupun orang yang biasa tinggal ditepi 

pantai akan berbeda dengan seseorang yang tinggal dilingkungan 

perkotaan. Sehingga faktor lingkungan dan latar budaya dapat 

mempengaruhi kemampuan bersosialisasi setiap mahasiswa. 

 

B. Pemahaman Materi Akhlak 

1. Pengertian Pemahaman Materi Akhlak 

Pemahaman merupakan suatu kemampuan untuk mengerti dan 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu terlebih dahulu diketahui atau 

diingat dan memaknai arti dari materi yang dipelajari. Pemahaman dapat 

dikatakan sebagai suatu proses mengartikan dan memahami suatu materi 

yang telah diberikan atau yang telah dipelajari
.10

 

                                                           
10

 Ferry Ferdiato dan Ghanny, ―Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Melalui Problem Posing‖, Jurnal Euclid 1, no.1 (2017): 48 
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Akhlak berasal dari kata “khuluq/khuluqon”(bahasa Arab) yang 

artinya budi pekerti, tingkah laku atau kebiasaan.
11

 Secara bahasa kata 

akhlak berasal dari bahasa arab bentuk jamak dari kata khulq. Kata 

akhlak ini mempunyai akar kata yang sama dengan kata khaliq yang 

bermakna pencipta dan kata makhluq yang artinya ciptaan, yang 

diciptakan, dari kata khalaqa, menciptakan. Kata khulq dan akhlak yang 

mengacu pada makna ―penciptaan‖ segala yang ada selain Tuhan yang 

termasuk di dalamnya kejadian manusia. Akhlak dengan istilah watak, 

tabi’at, kebiasaan, perangai, aturan. Secara epistimologi akhlak adalah 

sikap kepribadian yang melahirkan perbuatan manusia, diri sendiri dan 

makhluk lain, sesujai dengan suruhan dan larangan serta petunjuk Al-

Qur’an dan Hadist.
12

 

Akhlak atau moral adalah tindakan yang disandarkan pada nilai-

nilai mutlak kebaikan. Timbulnya kesadaran berakhlak atau sedaran 

bermoral serta kereguhan terhadapnya adalah pangkal yang menentukan 

corak hidup manusia.
13

 

Orang Indonesia menyebutkan Akhlak sama dengan ilmu tata 

karma. Ilmu ini merupakan ilmu yang mengenalkan bagaima bertingkah 

laku baik kepada sesama manusia, hewan dan alam. Kemudian 

memberikan nilai terhadap akhlak nilai terhadap akhlak yang baik dan 

                                                           
11

 Ibrahim Bafadhol. ―Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Islam‖, Jurnal Edukasi 

Islami 6, no.12 (2017): 46. 
12

 Aminuddin, Aliaras Wahid, dan Moh. Rofiq, Membangun Karakter Dan Kepribadian 

Melalui Pendidikan Agama Islam, 93–94. 
13

 M. Iqbal Irham, Membangun Moral Bangsa Melalui Akhlak Tasawuf (Jakarta: Pustaka 

Al-Ihsan, 2013), 25. 
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buruk sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat. Setiap 

masyarakat memiliki norma atau aturan yang berbeda-beda sehingga 

penentu akhlak baik ataupun akhlak setiap daerah berbeda-beda norma 

atau aturan yang berlaku, nilai akhlak selalu bersumber pada wahyu 

Allah SWT yaitu Al-Qur’an. 

Dilihat dari sudut istilah atau terminologi, para ahli berbeda 

pendapat namun intinya sama yaitu tentang perilaku manusia. Adapun 

pendapat para ahli sebagai berikut: 

a. Imam Al-Ghazali mengatakan akhlak ialah sifat yang tertanam 

dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan 

dengan gampang dan mudah, tampa memerlukan pemikiran 

dan pertimbangan. 

b. Ibn Miskawaih  mendefinisikan akhlak sebagai suatu keadaan 

yang melekat pada jiwa manusia, yang berbuat dengan mudah, 

tampa melalui proses pemikiran atau pertimbangan (kebiasaan 

sehari-hari). 

c. Abdul Hamid mengatakan akhlak ialah ilmu tentang 

keutamaan yang harus dilakukan dengan cara mengikutinya 

sehingga jiwanya terisi dengan kebaikkan, dan tentang 

keburukan yang harus dihindarinya sehingga jiwanya kosong 

(bersih) dari segala bentuk keburukan.
14

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa pemahaman 

materi akhlak merupakan suatu kemampuan untuk mengerti dan 

memahami materi akhlak yang telah diberikan dan memaknai arti dari 

materi yang dipelajari dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

                                                           
14

 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, Cet. ke-1 (Jakarta: 

AMZAH, 2007), 3. 
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2. Sumber-sumber Ajaran Akhlak 

Sumber ajaran akhlak ialah Al-Qur’an dan Hadis. Tingkah laku 

Nabi Muhammad merupakan contoh suri tauladan bagi umat manusia. 

Hal ini ditegaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an: 

                             

        

 

―Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.‖
15

 

 

Beberapa hadis juga menjelaskan tentang akhlak pribadi 

Rosulullah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Aisyah ra. Berkata: 

―Sesungguhnya akhlak Rosulullah itu adalah al-Qur’an‖. Hadis Rosulullah 

meliputi perkataan dan tingkah laku beliau, merupakan sumber akhlak 

yang kedua setelah Al-Qur’an. Segala ucapan dan tingkah laku beliau 

senantiasa dari Allah SWT. Allah berfirman dalam surah An-Najm ayat 3-

4 : 

                     

 

―Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa 

nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 

(kepadanya).‖
16

 

 

Dalam ayat lain, Allah memerintahkan agar selalu mengikuti jejak 

Rosulullah dan tunduk kepada apa yang dibawa beliau. Allah berfirman: 

                                                           
15

 QS. Al-Ahzab (33): 22 
16

 QS. An-Najm (53): 3-4 



21 

 

                              

                             

                             

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya 

(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah 

untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 

beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang 

diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya 

bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.
17

 

Berdasarkan ayat tersebut sudah jelas bahwasanya Al-Qur’an dan 

hadis Rosul merupakan pedoman hidup yang menjadi dasar atau asas 

setiap orang muslim dan berfungsi sebagai sumber akhlakul karimah 

dalam ajaran islam. Al-Qur’an dan Sunah Rosul adalah ajaran yang 

paling mulia dari segala ajaran manapun baik hasil renungan dan ciptaan 

manusia. Sehingga telah menjadi keyakinan manusia bahwasanya akal 

dan naluri manusia harus tunduk mengikuti petunjuk dan arahan Al-

Qur’an dan Hadis.  

 

3. Ruang Lingkup Materi Akhlak  

Ruang lingkup ajaran akhlak sama dengan ruang lingkup ajaran 

islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. 

Cangkupan materi akhlak semua sama baik di tingakat Sekolah Dasar 

hingga di Perguruan Tinggi. Bedanya di tingkat Perguruan Tinggi 

penjabarannya lebih luas dan kompleks yaitu mencangkup berbagai 

                                                           
17

 QS. Al-Hasyr (59) : 7 
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aspek, yaitu akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk 

(manusia, binatang, tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa).
18

 

Materi akhlak terbagi menjadi dua, yaitu akhlak baik atau terpuji 

(Al-Khalqun Mazmumah) artinya perbuatan baik terhadap tuhan, sesama 

manusia, dan makhluk-makhluk yang lain. Dan Akhlak buruk atau 

tercela (Al-Khalqu Mahmudah) yang artinya perbuatan buruk terhadap 

tuhan, sesama manusia, dan makhluk-makhluk lainya. 

a. Akhlak Terpuji 

Akhlak secara etimologi berasal dari bentuk maf’ul dari kata 

hamida artinya dipuji. Akhlak mahmudah atau akhlak terpuji disebut 

pula akhlak al-karimah (akhlak mulia), atau al-akhlak al-munjiyat 

(akhlak yang menyelamatkan pelakunya).
19

 Akhlak menurut  kamus 

umum Bahasa Indonesia yang berarti budi pekerti, watak, tabiat.  

Akhlak terpuji merupakan salah satu  dari akhlak yang mana 

memiliki arti menjaga tabiat agar sesuai dengan tuntutan Al-qur’an.
20

  

Akhlak terpuji atau akhlak mahmudah secara terminologi 

merupakan sumber ketaatan dan kedekatan Kepada Allah SWT 

sehingga mempelajari dan mengamalkannya merupakan kewajiban 

individual setiap muslim. Sedangkan pendapat lain menjelaskan 

                                                           
18

 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran Dan 

Kepribadian Muslim, Cet. ke-2 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 152. 
19

 Agus Syukur, ―Akhlak Terpuji Dan Implementasinya Di Lingkungan Masyarakat‖, 

Misyikat Al-anwar: Jurnal Kajian Islam Dan Masyarakat 3, no.2 (2020): 145. 
20

 Abdul Halik dan Saira, ―Peran Manajemen Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam 

Pembentukan Akhlakul Karimah,‖ ISTIQRA’ V, no. 2 (2018): 23. 
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akhlak terpuji merupakan suatu perbuatan-perbuatan yang 

disenangi.
21

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa akhlak 

terpuji merupakan suatu tingkah laku atau perbuatan-perbuatan yang 

disenangi, menjadikan sumber ketaatan dan kedekatan kepada Allah 

Swt. Akhlak terpuji diantaranya taubat, maaf, syukur, tawakkal, dan 

sabar. 

b. Akhlak Tercela 

Akhlak tercela merupakan suatu tingkah laku yang dapat 

menjadikan diri seseorang menjadi buruk, baik di mata sesama 

manusia ataupun di mata Allah SWT, Akhlak tercela merupakan 

sifat buruk seseorang yang dapat menjadikan seseorang tersebut 

dijauhi oleh orang lain. Al-Ghazali menyatakan bahwasanya akhlak 

tercela itu dapat di bagi menjadi empat macam yaitu: 

1. Akhlak tercela yang timbul karena ketidak mampuan 

seseorang dalam mengendalikan hawa nafsu. 

2. Akhlak tercela yang diketahui keburukannya, tetapi ia tidak 

bisa meninggalkannya, karena nafsunya telah menguasai 

dirinya.  

3. Akhlak tercela yang timbul akibat telah kaburnya perbuatan 

baik dari hatinya dan menganggap bahwasanya perbuatan 

buruk tersebutlah akhlak baik yang sesungguhnya. 

4. Akhlak tercela atau perbuatan buruk yang sangat berbahaya 

terhadap masyarakat pada umumnya, di mana pada 

pelakunya tidak terdapat sama sekali tanda-tanda kesadaran, 

kecuali kekhawatiran yang akan menimbul kan 

pengorbanannya yang lebih besar lagi.
22
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Akhlak tercela pada poin satu sampai tiga masih dapat 

diperbaiki akan tetapi tidak dengan akhlak tercela yang keempat 

dikarenakan akhlak tercela tersebut tidak memiliki sedikitpun tanda-

tanda kesadaran didalam jiwanya. Materi Akhlak tercela ada yang 

dinamakan dengan mengumpat. Mengumpat dalam KBBI berasal 

dari kata dasar umpat yang artinya perkataan keji (kotor dan 

sebagainya), yang diucapkan karena marah (jengkel, kecewa dan 

sebagainya), cercaan, makian dan sesalan. 

Mengumpat adalah menyebut atau mengatakan seseorang 

dengan perkataan yang buruk atau perkataan yang menunjukan 

kebencian. Hal ini antara lain disebabkan oleh rasa dengki, dengan 

maksud mencari muka, mengolo-olok, mengada-ada dengan tujuan 

mengurangi perhatian terhadap orang yang diumpat. Imam abdul 

hamid Al-ghazali mengambil ijma’ bahwasanya mengumpat ialah 

menyebut sesuatu yang tidak disenangi oleh seseorang yang pada 

dirinya. Islam sangat melarang perbuatan mengumpat atau mencari 

cari kesalahan orang lain karena hal itu hanyalah menambah benih 

permusuhan  belaka serta mengurangi relasi yang baik.
23

 Allah 

berfirman: 

ٍ  وَيْلٌ لِكُلِّ هُمَزَةٍ لمَُزَة   

Artinya: Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela.
24
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Ayat tersebut bermakna bahwasanya mengumpat 

merupakan perbuatan tercela dan akan menerima celaka bagi setiap 

orang yang mengumpat. Oleh karena itu, akhlak tercela merupakan 

sifat yang patut dihindari atau tidak dimiliki oleh setiap manusia. 

4. Kriteria Pemahaman Materi Akhlak 

Pemahaman merupakan tingkat lanjutan dari mengetahui 

dengan mengetahui seuatu pengetahuan seseorang belum tentu 

memahami pengetahuan tersebut, oleh karena itu berikut merupakan 

beberapa aspek pemahaman dengan kriteria-kriteria sebagai berikut: 

a. Pemahaman merupakan tuntutan untuk memahami atau 

mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan guru dan 

dapat memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya 

dengan hal-hal lain.
25

 

b. Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 

atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau 

diingat.  

c. Pemahaman merupakan suatu proses bertahap yang masing-

masing tahap mempunyai kemampuan tersendiri, seperti, 

menerjemahkan, menginterpretasikan, ekstrapolasi, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi
 26

  

 

Seseorang tidak hanya bisa memahami suatu pengetahuan 

dengan cara menghafal sesuatu yang dipelajari, tetapi juga mampu 

untuk menangkap makna dari suatu yang dipelajari, mampu 

memahami konsep dari pelajaran tersebut, serta mampu memberikan 

gambaran tentang pelajaran yang telah dipelajari. Pendapat lain 

menjelaskan kriteria-kriteria pemahaman materi akhlak sebagai 

berikut: 
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a. Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan 

menginterpretasikan sesuatu.  

b. Pemahaman bukan sekedar mengetahui, yang biasanya hanya 

sebatas mengingat kembali pengalaman yang pernah 

dipelajari.  

c. Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui, karena 

pemahaman melibatkan proses mental yang dinamis, dengan 

memahami ia akan mampu memberikan uraian dan 

penjelasan yang lebih kreatif. 

d. Pemahaman merupakan suatu proses bertahap yang masing-

masing tahap mempunyai kemampuan tersendiri, seperti, 

menerjemahkan, menginterpretasikan, ekstrapolasi, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi.
27

 

 

Seseorang yang telah memahami sesuatu atau telah memperoleh 

pemahaman akan mampu menerangkan atau menjelaskan kembali apa 

yang telah ia terima dan mampu memberikan gambaran, contoh, dan 

penjelasan yang lebih luas. Bukan hanya memberikan gambaran dalam 

satu contoh saja tetapi mampu memberikan gambaran yang lebih luas 

dan baru sesuai dengan kondisi saat ini. sehingga dikatakan seseorang 

telah mampu memahami suatu materi maka ia akan mampu 

menerjemahkan, menginterpretasikan, ekstrapolasi, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. 

Seseorang yang telah mempelajari materi akhlak dikatakan telah 

memiliki pemahaman tentang materi akhlak tersebut apabila dapat 

menerangkan, memberikan gambaran serta mampu memberikan contoh dan 

mengamalkan dalam kehidupan kesehariannya.
28

 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwasanya seseorang 

yang telah memiliki pemahaman materi akhlak dapat di kriteriakan yaitu 
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mampu memahami arti dari materi akhlak, mampu menerangkan kembali 

isi dari materi akhlak, mampu memberikan gambaran tentang materi 

akhlak, mampu memberikan contoh dari materi akhlak. 

 

C. Pemahaman Materi Akhlak dan Hubungannya dengan  Kemampuan 

Bersosialisasi  Mahasiswa 

Kemampuan Bersosialisasi Mahasiswa ialah kemampuan yang 

dimiliki oleh seorang mahasiswa dalam bersosialisasi atau kemampuan 

seorang mahasiswa dalam menghadapi orang-orang (masyarakat). 

Kemampuan bersosisalisasi merupakan perilaku yang dipelajari oleh individu 

dalam situasi impersonal dalam lingkungannya,kemampuan bersosialisasi baik 

langsung maupun tidak langsung membantu seseorang untuk dapat 

menyesuaikan diri baik dengann lingkungan masyarakat maupun norma 

norma serta adat istiadat di dalam suatu lingkungan masyarakat.
29

 

Kemampuan bersosialisasi juga dipengaruhi oleh teman sebaya sebab 

selain dengan keluarga, individu juga bersosialisasi dengan teman sebayanya. 

Sebagaimana diketahui kemampuan bersosialisasi merupakan kemampuan 

untuk memahami dan menyesuaikan diri dengan lingkungan, norma-norma 

serta adat istiadat dilingkungan sekitar.
30

  

Materi Akhlak merupakan suatu bahan ajar yang diberikan oleh 

seorang guru atau dosen kepada siswa atau mahasiswa, atau materi akhlak 

merupakan suatu bahan untuk di ajarkan kepada orang lain. Materi pelajaran 
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merupakan unsur inti yang ada di dalam kegiatan belajar mengajar, karena 

bahan pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai.
31

  

Materi akhlak adalah suatu unsur penting dalam pendidikan akhlak 

yang mana materi akhlak berperan sebagai suatu bahan pelajaran yang yang 

diberikan pendidik untuk dikuasai oleh peserta didik, sedangkan akhlak itu 

sendiri merupakan karakter. Materi akhalak merupakan bahan ajar yang 

mengajarkan berbagai karakter dan perangai sehingga peserta didik mengerti 

berbagai hal tentang karakter dan dapat memahami sesuatu tentang akhlak. 

Hubungan antara materi akhlak dan kemampuan bersosialisasi dapat 

kita lihat dari berbagai uraian di atas bahwasanya agar dapat diterima dengan 

baik oleh masyarakat seseorang individu di haruskan memiliki karakter serta 

perangai yang baik. Materi akhlak diberikan agar seseorang diharapkan dapat 

menjadi individu yang lebih baik sehingganya dapat diterima dengan baik 

pula oleh masyarakat. 

Mahasiswa sebagai makhluk sosial yang mana artinya seorang 

mahasiswa itu tidak akan bisa lepas dari peran orang lain dalam menjalani 

kehidupanya. Oleh karena itu, Al-qur’an mengatur batasan batasan dalam 

bersosial, seperti berhati-hati (bermuroqobah) dalam bertingkah laku dan 

larangan untuk meghujat orang lain walaupun bercanda atau membuat orang 

lain tertawa itu diperbolehkan atau bahkan dianjurkan, akan tetapi apabila 

sampai menyinggung hati orang lain maka hal itu tidak di benarkan. 
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Taggung jawab seorang mahasiswa terhadap dirinya sendiri, keluarga 

dan masyarakat diantaranya: 

1. Membina diri menjadi pribadi muslim yang sejati yaitu seorang 

muslim yang beriman kepada Allah, bertaqwa dengan sebenar-

benarnya taqwa. 

2. Membentuk diri menjadi pribadi yang mampu untuk berdakwah 

kepada kebaikan, menyuruh berbuat makruf dan melarang 

perbuatan mungkar. 

3. Mampu membimbing keluarga dan masyarakat untuk berbuat 

kebaikan.
32

 

 

Mahasiswa sebagai masyarakat kampus yang beragama islam 

diharuskan membina dirinya sendiri agar menjadi manusia muslim sejati yang 

memiliki iman serta ketaqwaan agar dapat dicontoh sehingga mahasiswa 

muslim yang diharapkan unggul dalam ilmu pengetahuan juga tidak 

melupakan kepada siapa dirinya nanti dikembalikan dan kemana ia akan 

berakhir. 

Mahasiswa muslim harus menjadikan diri menjadi pribadi yang berani 

baik dalam hal tindakan maupun perkataan sebagai seorang yang telah 

menerima banyak pendidikan mahasiswa muslim diharapkan dapat 

menyapaikan apa yang seharusnya disampaikan sehingga mereka yang tidak 

tahu menjadi tahu, bertindak akan dasar kebenaran sejati bukan sekedar 

membela diri sendiri sehingga dapat terjalin kehidupan yang makruf dan nahi 

munkar. 

Mahasiswa sebagai seorang yang berpendidikan mahasiswa muslim 

diharapkan dapat membina keluarganya agar keluarganya menjalankan 
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perintah yang Allah SWT yang dituliskan didalam Al-Qur’an dan juga AL-

hadits, bukan hanya sebatas keluarga saja akan tetapi mahasiswa muslim juga 

memiliki kewajiban mngingatkan akan kebaikan untuk lingkungan 

sekitarnya. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari kata hipo berarti kurang atau lemah dan tesis 

atau thesis berarti teori yang disajikan sebagai bukti. Jadi, hipotesis adalah 

pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan masih perlu dibuktikan 

kebenarannya.
33

 Hipotesis juga dapat diarikan sebagai jawaban sementara 

terhadap permasalahan penelitian sampai data terkumpul yang dinyatakan 

dalam bentuk pernyataan. 
34

 

Berdasakan pengertian di atas dapat dipahami bahwasanya hipotesis 

adalah jawaban yang bersifat dugaan sementara terhadap permasalahan 

penelitian, dimana suatu jawaban sementara tersebut perlu dibuktikan 

kebenarannya dan keabsahannya dari permasalahan penelitian dengan cara 

diuji, dan dapat dipahami sebagai suatu pernyataan dan dirumuskan secara 

singkat, padat, jelas serta dapat diuji kebenarannya.  

Maka, penulis dapat mengajukan hipotesis, antara lain: 

1. Ha = adanya korelasi antara pemahaman materi akhlak dengan 

kemampuan bersosialisasi mahasiswa PAI angkatan 2017 

IAIN Metro. 
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2. Ho = tidak adanya korelasi antara pemahaman materi akhlak 

dengan kemampuan bersosialisasi mahasiswa PAI angkatan 

2017 IAIN Metro. 

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan pada penelitian ini adalah Ha 

disimpulkan adanya korelasi antara pemahaman materi akhlak dengan 

kemampuan bersosialisasi mahasiswa PAI angkatan 2017 IAIN Metro. 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah menulis suatu rancangan dari cara 

berpikir dan merancang suatu strategi untuk menemukan sesuatu.
1
 Dapat 

penulis pahami bahwa rancangan penelitian adalah mencatat semua rencana 

dari pola berfikir seseorang hingga strategi yang akan digunakan untuk 

mendapatkan segala sesuatu sesuai tujuan yang diinginkan. 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian jenis data kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah suatu metode yang berlandaskan pada kondisi 

yang alamiah sebagai suatu paradigma dengan melihat realitas sosial dan 

digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, dengan menggunakan 

teknik pengumpulan sampel secara random, pengumpulan daata 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.
2
 

Penelitian kuantitatif  ini bersifat korelasi atau korelasional atau 

penelitian hubungan. Penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau 

lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan, manipulasi terhadap data yang 

sudah ada .
3
 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan mengetahui apakan 
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ada korelasi antara pemahaman materi akhlak dengan kemampuan 

bersosialisasi mahasiswa PAI angkatan 2017 di IAIN Metro. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas 

sifat-sifat yang didefinisikan yang dapat diamati atau di observasikan serta 

dapat diukur.
4
  Definisi operasional variabel menerapkan petunjuk bagaimana 

cara mengukur suatu variabel. Karena itu merumuskan definisi operasional 

variabel pada suatu variabel dipandang sangat perlu sebab definisi 

operasional variabel akan menunjukkan alat pengumpul data yang tepat untuk 

digunakan. 

Berdasarkan uaraian di atas, maka definisi operasional variabel adalah 

sebagai berikut: 

1) Kemampuan bersosialisasi (Variabel terikat Y) 

Kemampuan bersosialisasi merupakan sesuatu hal yang dapat 

dilakukan oleh seseorang guna menghadapi masyarakat dalam hal 

bergaul. 

Adapun indikator dari kemampuan bersosialisasi yaitu: 

a. Mampu beradaptasi dengan norma-norma yang berlaku. 

b. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

c. Mampu menyenangkan hati orang lain. 

d. Mampu menjalankan perannya sebagai bagian dari masyarakat 
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2) Pemahaman Materi Akhlak (Variabel bebas X) 

Pemahaman materi akhlak adalah suatu kemampuan untuk 

mengerti dan memahami materi akhlak yang telah diberikan dan 

memaknai arti dari materi yang dipelajari dan menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  Adapun indikator dari pemahaman materi akhlak 

adalah yaitu : 

a. Mampu  memahami arti dari materi akhlak. 

b. Mampu  menerangkan kembali isi dari materi akhlak. 

c. Mampu  memberikan gambaran tentang materi akhlak. 

d. Mampu  memberikan contoh dari materi akhlak. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisas yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peeneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
5
 

Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok 

manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam 

satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil 

akhir suatu penelitian.
6
 

Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa populasi 

adalah keseluruhan individu yang ada dan merupakan sasaran 
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sesungguhnya dalam penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa PAI angkatan 2017 yang mengikuti mata 

kuliah akhlak berjumlah 216 mahasiswa. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh suatu populasi. Sampel juga bisa dikatakan bagian terkecil dari 

populasi, yang bertujuan menggunakan sebagian objek dari populasi 

untuk memperoleh informasi tentang populasi tersebut.
7
 Apabila populasi 

di anggap cukup homogen dan jumlahnya lebih dari 100 maka dapat di 

ambil antara 10%-25%. Namun apabila jumlahnya kurang dari 100 dapat 

di ambil semua atau di ambil sebanyak 30% sampai 70%.
8
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat di pahami bahwa sampel 

adalah sebagian atau sekelompok dari sesuatu yang akan diteliti dan 

sudah mewakili semua populasi yang ada. Jumlah populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 216 mahasisiwa maka sampel yang diambil yaitu 

15% dari total populasi yaitu berjumlah 33 mahasiswa. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Taknik sampling merupakan teknk pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

berbagai teknik sampling yang digunakan.
9
 

Teknik pengambilan sempel yang digunakan dalam penelitian 
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adalah teknik simple random sampling. Teknik simple random sampling 

adalah pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.
10

 

Jadi pengambilan sampel dapat dilakukan dengan cara 

pengundian, memilih secara acak pada mahasiswa PAI angkatan 2017 

yang digunakan dalam penelitian. Mahasisiwa yang menjadi populasi 

namanya akan dimasukan kedalam kertas pengundian dan akan di acak 

dan nama yang keluar dalam undian tersebut akan menjadi sempel dalam 

penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Angket/Quesioner 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang di dalamnya 

terdapat beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat dengan 

masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun dan disebarkan ke 

responden untuk memperoleh informasi di lapangan.
11

 

Angket dapat berupa pertanyaan atau pernyataan terbuka dan 

tertutup.  Angket   terbuka  yaitu  apabila  dalam  menjawab pertanyaan 

yang dibuat oleh penulis responden diberikan kesempatan yang luas 

untuk menjawab pertanyaan tersebut. Sedangkan angket tertutup yaitu 

angket yang telah disediakan jawaban alternatif oleh penulis yang cocok 

bagi responden.
12
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan angket tertutup. 

Pertanyaan atau pernyataan yang disediakan oleh penulis menggunakan 

jawaban yang sudah disediakan. Angket ini berupa sejumlah pernyataan 

yang ditujukan kepada mahasiswa PAI angkatan 2017. 

 Adapun alternatif pilihan jawaban yang disediakan masing-

masing memiliki kriteria sebagai berikut: 

Tabel 1 

Teknik Penskoran Angket Korelasi Materi Akhlak dengan 
Kemampuan Bersosial Mahasiswa PAI 2017 

 

Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor 

Selalu 4 Selalu 1 

Sering 3 Sering 2 

Kadang-Kadang 2 Kadang-Kadang 3 

Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 4 

 

2. Metode Observasi 

Observasi itu ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis. Dua diantara yang penting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan.
13

   Karena metode observasi ini terdiri dari 

dua macam yaitu observasi partisipan dan non partisipan. Maka dengan 

berbagai pertimbangan, penulis dalam penelitian ini menggunakan 

                                                           
13

 Sugiyono, Metode Penelitian, 145. 
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metode observasi non partisipasi seorang pengamat bisa melakukan 

pengumpulan data tanpa harus melibatkan diri langsung kedalam situasi 

dimana peristiwa itu berlangsung. Adapun hal yang diobservasi 

meliputi mahasiswa PAI angkatan 2017. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber 

tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, seperti 

buku-buku, dokumen, catatan harian dan sebagainya.
14

 Dokumentasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah 

mahasiswa PAI Angkatan 2017 dan profil jurusan Pendidikan Agama 

islam IAIN Metro. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan/Kisi-kisi Instrumen 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan 

untuk memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang 

diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola 

ukur yang sama.
15

 

Berikut adalah kisi-kisi angket yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu: 

 

                                                           
14

 Sukardi, Metode Penelitian, 81. 
15

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 

Manual & SPSS) (Jakarta: Kencana Prenadamedia group, 2013), 46. 
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Tabel 2 

Kisi-kisi Instrumen Angket Korelasi Materi Akhlak Dengan 

Kemampuan Bersosialisasi Mahasiswa PAI Angkatan 2017 

 

NO Variabel Indikator No Soal 

1

  

Variabel Bebas (X) 

Pemahaman Materi 

Akhlak 

a. Mampu  memahami arti 

dari materi akhlak. 

1-2 

b. Mampu  menerangkan 

kembali isi dari materi 

akhlak. 

3-4 

c. Mampu  memberikan 

gambaran tentang materi 

akhlak. 

5-6 

d. Mampu  memberikan 

contoh dari materi akhlak. 

7-8 

2

.

  

Variabel Terikat (Y) 

Kehidupan 

Bersosialisasi 

Mahasiswa 

a. Mampu beradaptasi dengan 

norma-norma yang berlaku 

1-3 

b. Mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan 

3-6 

c. Mampu menyenangkan hati 

orang lain 

7-9 

d. Mampu menjalankan 

perannya sebagai bagian 

dari masyarakat 

10-12 
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2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

 

Validitas mengacu pada sejauh mana suatu alat ukur dapat 

mengukur apa yang ingin diukurnya.
16

 Artinya, validitas bertujuan 

untuk mengetahui akurat atau tidaknya suatu instrumen. Rumus yang 

dapat digunakan untuk uji validitas ini yaitu person product moment. 

Adapun rumus person product moment sebagaiberikut: 

    
∑  

√(∑ 
 
)(∑ 

 
)

 

Keterangan : 

 

    = Koefisien korelasi person product moment 

   = Skor item butir soal 

   = Jumlah skor total tiap soal
17

 

b. Reliabilitas 

 

Reliabilitas adalah suatu alat uji yang menunjukkan konsisten 

suatu instrumen. Rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas sebagai 

berikut: 

     
    

      
 

Keterangan:  

      : Realibilitas keseluruhan item 

                                                           
16

 Ibid, 46. 
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 213. 
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    : Angka korelasi belahan pertama dan kedua 

Setelah hasilnya diketahui maka selanjutnya akan 

dikonsultasikan dengan kriteria reliabilitasnya. Selanjutnya, dari 

hasil perhitungan tersebut akan diperoleh penafsiran untuk indeks 

reliabilitasnya. 

Untuk melihat kebenaran dalam pengujian validitas dan 

reabilitas data setelah perhitungan peneliti menggunakan software 

SPSS sebagai pendukung ke absahan data. 

F. Teknik Analisa Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul.
18

 Untuk memecahkan permasalahan yang 

ada dalam penelitian ini, maka langkah penting yang terakhir adalah 

melakukan proses pembahasan dan analisis data. Teknik analisis data disini 

bertujuan untuk memberikan penjelasan atau keterangan-keterangan dari data 

pada penelitian ini. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan rumus 

pearson product moment, yaitu: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Keterangan: 

    =koefisien korelasi antara x dan y 

                                                           
18

 Sugiyono, Metode Penelitian, 207. 
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  =jumlah seluruh skor variabel x 

   =jumlah seluruh skor variabel y 

∑  =jumlah skor dari x setelah dikuadratkan 

∑  = jumlah skor dari y setelah dikuadratkan 

  = jumlah sampel 
19

 

Hasil analisis data perhitungan di atas, dikonsultasikan pada 

tabel nilai koefisien korelasi ―r‖ product moment (r tabel) baik dari 

taraf signifikan 5% apabila     lebih besar dari harga tabel, maka 

hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian diterima dan hipotesis nol 

(Ho) ditolak. Sebaliknya jika nilai koefisien ―r‖ product moment (r 

tabel) baik dari taraf signifikan 5% apabila     lebih kecil dari harga 

tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ditolak dan 

hipotesis nol (Ho) diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
19

 Ibid. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi lokasi penelitian 

a. Sejarah IAIN Metro 

Cikal bakal berdirinya IAIN Metro tidak terlepas dari berdirinya 

IAIN Raden Intan di Bandar Lampung, tidak lain sebab IAIN Raden 

Intan itu Bandar Lampung itu berdiri atas hasil musyawarah dari para 

tokoh agama dan tokoh masyarakat yang tergabung dalam Yayasan 

Kesejahteraan Islam Lampung (YKIL) yang berdiri pada Tahun 1961 

diketuai oleh RD. Muhammad Sayyid.  

 Dari hasil musyawarah tersebut, terbentuklah dua fakultas yaitu 

Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syari’ah yang berada di Tanjung Karang 

di bawah naungan yayasan tersebut. Tepat pada tanggal 13 Oktober 

1964 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 86/1968 

merubah status YKIL dari sasta menjadi negeri, sebagai cabang dari 

Fakultas Taribiyah IAIN Raden Fatah Palembang. Pada tahun 1967 atas 

permintaan masyarakat Metro kepada YKIL agar dibuka Fakultas 

Tarbiyah dan Fakultas Syari’ah di Metro atas persetujuan Dekan 

Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang.  

 Sebelum pada Tahun 1965 didirikan Fakultas Usuludin yang 

didirikan di Tanjung Karang dengan memperhatikan Keputusan 

Presiden RI Nomor 27 Tahun 1963 karena untuk mendirikan suatu 
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Perguruan Tinggi yang berdiri sendiri harus memiliki tiga fakultas 

sebagai persiapan berdirinya Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Lampung. 

 Setelah IAIN Raden Intan Lampung resmi dibuka, maaka Fakultas 

Tarbiyah yang semula menginduk ke IAIN Raden Fatah Palembang 

ditetapkan  menjadi Fakultas yang berdiri sendiri yaitu Fakultas 

Tarbiyah IAIN Raden Intan Lampung Metro sesuai dengan Surat 

Keputusan Menteri Agama RI No. 188 Tahun 1966. 

 Setelah perubahan nama IAIN Raden Intan Tanjung Karang 

menjadi Raden Intan Bandar Lampung mengikuti perubahan nama ibu 

kota Lampung terbitlah Surat Edaran Bimas Islam No. 

E.III.OT/OO/AZ/1804/1996, Tanggal 23 Agustus 1996 tantang Penataan 

Kelembagaan Fakultas IAIN di luar induk menjadi Sekolah Tinggi Islam  

Negeri. 

 Selanjutnya, pada tanggal 23-25 April 1997 diadakan rapat kerja 

para rector dan dekan fakultas di luar induk. Pada kesempatan ini 

ditetapkan perubahan dan pengesahan fakultas di luar induk menjadi 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) berdasarkan SK Presiden 

No. 11 Tahun 1997. 

 Sejalan dengan perubahan status tersebut, Drs. Zakaria Zakir 

sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah mengajukan lima nama STAIN Metro, 

yaitu; STAIN Raden Imba Kusuma, STAIN Lampung, STAIN Jurai 

Siwo, STAIN A. Yasin, dan STAIN Sosrodarmo.  Beradasarkan saran 
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dari Bupati Drs. Herman Sanusi maka ditetapkan STAIN Metro adalah 

STAIN Jurai Siwo Metro mengingat STAIN ini berada di Lampung 

Tengah yang memiliki tradisi dan budaya ―Sembilan Marga Penyibang‖. 

 Sebagai tindak lanjut dari Keppres 1997 tersebut, maka tanggal 30 

Juni 1997 secara serentak diresmikan 33 STAIN dan ketuanya dijabat 

oleh masing-masing Dekan sebagai Pejabat Sementara Ketua. 

Kemudian, pada tanggal 01 Agustus 2016 sesuai dengan Perpres 71 

Tahun 2016 STAIN Jurai Siwo Metro berubah menjadi IAIN Metro. 

b. Visi dan Misi Kampus IAIN Metro 

1) Visi  

Dalam mengemban amanah, IAIN Metro menetapkan visi ― 

Menjadi Perguruan Tinggi Islam yang unggul dalam sinergi 

socio-eco-techno-preneursship berlandaskan nilai-nilai keislaman 

dan keindonesiaan‖. 

2) Misi 

a) Membentuk sarjana yang memiliki pengetahuan ke-Islaman, 

inovatif, humanis dan mandiri; 

b) Mengembangkan nilai-nilai keislaman dalam pelaksanaan 

pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat; dan, 

c) Melaksanakan sistem tata kelola manajemen kelembagaan 

yang berkualitas. 
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c. Sarana dan Prasarana Kampus IAIN Metro 

Tabel 3 

Ruang Kuliah 

No. Nama Luas (M²) Jumlah Ruang Ket 

1. Gedung O 1161 15  

2. Gedung M 702 8  

3. Gedung N 625 8  

4. Gedung I 540 6  

5. Gedung C 608 6  

6. E6 900 8  

7. E7 720 8  

8.  E8 1350 12  

Total 6606 71  

 

Tabel 4 

Laboratorium 

 

No. Nama Luas (M²) Jumlah Ket 

1. Lab KOM 1 52,2 1  

2. Lab KOM 2 28 1  

3. Lab KOM 3 78,75 1  

4. Lab PGMI 72 1  

5. Lab Bank Mini 72 1  

6. Lab Micro Teaching 72 1  

7. Lab Bahasa 72 1  

8.  Lab Sidang Semu 64 1  

Total 511,25 8  

 

Tabel 5 

Sarana Pendukung 1 

 

No. Nama Luas (M²) Jumlah Ket 

1. Lap Tenis 650 1  

2. Lap Basket/Futsal 420 1  

3. Wall Climbing 92 1  

4. GSG 600 1  

5. Gedung UKM 360 8  

6. Masjid 361 1  

Total 2483 13  
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Tabel 6 

Sarana Pendukung 2 

 

No. Nama Luas 

(M²) 

Jumlah 

Ruang 

Ket 

1. Ruang Dosen Fakultas FTIK 256 11  

2. Ruang Dosen Fakultas FEBI 90 1  

3. Ruang Dosen Fakultas Syari’ah 64 2  

4. Ruang Dosen Fakultas FUAD 16 1  

Total 426 14  

 

Terdiri dari 3 lantai yang luasnya mencapai 2285 M
2
, secara rinci 

penggunaan tersebut sebagai berikut:
5
 

Tabel 7 

Perpustakaan 

   

No. Nama Lumen Ket 

1. Area Koleksi 45%  

2. Area Pemustaka 25%  

3. Area Kerja 10%  

4. Area Lain/toilet, ruang tamu, ruang 

seminar, lobi, area ruang ekspresi 

public 

20%  

Total 100 %  

 

d. Struktur Organisasi Kemahasiswaan dan Struktur Organisasi  

IAIN Metro 

 Struktur organisasi kemahasiswaan di Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro mengacu kepada Keputusan Direktur Jendral Pendidikan 

Islam No. 4961 Tahun 2016 tentang Pedoman Umum Organisasi 

Kemahasiswaan pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam sebagai 

berikut: 

                                                           
5
 Mokhtaridi Sudin dan dkk, Buku Pedoman Perpustakaan IAIN Metro (Metro Lampung: 

Perpustakaan IAIN Metro, 2019), 13. 
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Gambar 1 

Struktur Organisasi Kemahasiswaan 

 

Keterangan : 

1. Garis instruktif = ----------------- 

2. Garis Kordinatif =- - - - - - - - - 
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e. Fakultas dan Jurusan di Lingkungan IAIN Metro 

 Fakutas merupakan unsur pelaksana akademik pada institute yang 

dipimpin oleh seorang Dekan, yang berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Rektor. Fakultas mempunyai tugas menyelenggarakan 

pendidikan akademik dalam satu rumpun disiplin ilmu pengetahuan. 

 Fakultas pada Institut Agama Islam Negeri Metro terdiri dari 4 

Fakultas sebagai berikut; 

1) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Kegurusn (FTIK) terdiri dari 8 jurusan, 

yaitu;  

a) Pendidikan Agama Islam (PAI) 

b) Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

c) Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

d) Tadris Bahasa Inggris (TBI) 

e) Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 

f) Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial (TIPS) 

g) Tadris Biologi 

h) Tadris Matematika 

2) Fakultas Syari’ah 

Fakultas Syari’ah terdiri dari 3 jurusan, antara lain; 

a) Hukum Keluarga/Akhwalussyahsiah (AS) 

b) Hukum Ekonomi Syari’ah (HESy) 

c) Hukum Tata Negara (HTN) 

3) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki 3 jurusan, yaitu; 
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a) Ekonomi Syari’ah (Esy) 

b) Perbankan Syari’ah (S1 PBS) 

c) Akutansi Syari’ah (AKS) 

d) Manajemen Haji dan Umroh (MHU) 

4) Fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah (FUAD) 

Fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah memiliki 3 jurusan, yaitu; 

a) Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) 

b) Bahasa dan Sastra Arab (BSA) 

c) Bimbingan dan Penyuluhan Islam  

 

f. Organisasi Kemahasiswaan IAIN Metro 

1) Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 

UKM adalah wadah atau organisasi pengembangan kegiatan 

minat, bakat, dan keterampilan mahasiswa di tingkat Institut. Unit 

kegiatan ini berfungsi sebagai wadah bagi mahasiswa Institut Agama 

Islam Negeri Metro yang memiliki kesamaan orientasi dalam 

pengembangan minat dan bakat serta keterampilan. 

Kepengurusannya sesuai dengan otonom masing-masing unit sesuai 

dengan AD/ART masing-masing. Dalam rangka untuk memfasilitasi 

minat dan bakat mahasiswa, IAIN Metro memiliki Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) sebagai berikut; 

a) UKK Pramuka 

b) UKK Resimen Mahasiswa (Menwa) 

c) UKM Mahasiswa Pecinta Alam (MAPALA) Jurai Siwo 
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d) UKM Ikatan Mahasiswa Pecinta Olahraga (IMPOR) 

e) UKM Ikatan Mahasiswa Pecinta Seni (IMPAS) 

f) UKM Lembaga Keagamaan Kampus (LKK) 

g) UKM Pres Mahasiswa Kronika 

h) UKM Korp Sukarela Palang Merah Indonesia (KSR-PMI) 

  

2) Senat Mahasiswa (SEMA) dan Dewan Mahasiswa (DEMA) 

SEMA Institut adalah lembaga normatif atau legislatif  

sekaligus perwakilan tertinggi di lingkungan mahaisswa Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, yang berfungsi sebagai 

penampung dan penyalur aspirasi mahasiswa dan memiliki peran 

subsistem kelembagaan non-struktural di tingkat institut.  

Sedangkan yang dimaksud dengan Dewan Eksekutif 

Mahasiswa (DEMA) institut adalah organisasi yang memiliki 

kewajiban untuk mlelakukan ketetapan Senat Mahasiswa (SEMA).  

Selain dari SEMA dan DEMA Institut, di IAIN Metro juga terdapat 

SEMA dan DEMA Fakultas sebagai organisasi normatif di tingkat 

fakultas yang memiliki tugas menampung dan menyalurkan aspirasi 

dalam bentuk legislasi di tingkat fakultas. 

 

g. Dosen, Staf dan Karyawan Kampus IAIN Metro 

Keadaan Dosen dan Karyawan (Pegawai) Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro, sebagai berikut: 
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Tabel 8 

Daftar Dosen dan Karyawan yang menjabat Institut Agama Islam 

Negri (IAIN) Metro 

 

No Nama Dosen/Pegawai Jabatan 

1 Dr. Hj.  Siti Nurjanah, M.Ag Rektor IAIN Metro 

2 Prof. Dr. Ida Umami, M.Pd, 

Kons 

Wakil Rektor Bidang Akademik 

dan Kelembagaan  

3 Dr. Dri Santoso, M.H Wakil Rektor Bidang Administrasi 

Umum, Perencanaan dan Keuangan 

4 Dr. Mahrus As’ad, M.Ag Wakil Rektor Bidang 

Kemahasisaan dan Kerja Sama 

5 Dr. Zuhairi, M.Pd Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan 

6 Husnul Fatarib, Ph.D Dekan Fakultas Syari’ah 

7 Dr. Akla, M.Pd Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab 

dan Dakwah 

8 Dr. Mat Jalil, M.Hum Dekan Fakultas ekonomi dan Bisnis 

Islam 

9 Dr. Mukhtar Hadi, S.Ag, M.Si Direktur Pascasarjana 

10 Dr. Dedi Irwansyah, M.Hum Ketua Lembaga Penjaminan Mutu 

11 Dr. Aguswan Kh. Umam, S.Ag, 

MA 

Ketua Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat 

12 Yuyun Yuniarti, M.Si Kepala Satuan Pengawas Internal 

13 Dr. Widhiya Ninsiana, M.Hum Wakil Direktur Pascasarjana 

No Nama Dosen/Pegawai Jabatan 

14 Dr. Yudiyanto, M.Si Wakil Dekan Bidang Akademik 

dan Kelembagaan Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

15 Dra. Isti Fatonah, MA Wakil Dekan Bidang Administrasi 

Umum, Perencanaan, dan 

Keuangan Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan 

16 Drs. Kuryani, M.Pd Wakil Dekan Bidang  

Kemahasiswaan dan Kerja Sama 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan 

17 Dr. Wahyudin, S.Ag, MA, 

M.Phil 

Wakil Dekan Bidang Akademik 

dan Kelembagaan Fakultas 

Ushuluddin, Adab, dan Dakwah 

18 Dr. Umi Yawisah, M.Hum Wakil Dekan Bidang Administrasi 

Umum, Perencanaan, dan 

Keuangan Fakultas Ushuluddin, 

Adab, dan Dakwah 
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19 Hemlan Elhany, S.Ag, M.Ag Wakil Dekan Bidang  

Kemahasiswaan dan Kerja Sama 

Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 

Dakwah 

No Nama Dosen/Pegawai Jabatan 

20 Siti Zulaikha, S.Ag, MH Wakil Dekan Bidang Akademik 

dan Kelembagaan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam 

21 Muhammad Ali, M.Pd.I Kepala Pusat Pengembangan 

Standar Mutu 

22 Dr. Tusriyanto, M.Pd Kepala Pusat Audit dan 

Pengendalian Mutu Akademik 

23 Elfa Murdiana, M.Hum Kepala Pusat Penelitian dan 

Penerbitan  

24 Sainul, SH, MA Kepala Pusat Pengabdian Kepada 

Masyarakat  

25 Dr. Mufliha Wijayanti, M.S.I Kepala Pusat Studi Gender dan 

Anak  

26 As’ad, S.Ag, S.Hum, MH Kepala Unit Pelaksana Teknis 

Perpustakaan 

27 Dra. Yerni, M.Pd Kepala Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Bahasa 

28 Haris Setiaji, M.T.I Kepala Unit Pelaksana Teknis 

Teknologi Informasi 

29 Nuryanto, S.Ag, M.Pd.I Kepala Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Keislaman 

 

Tabel 9 

Data Dosen Tetap Non PNS  

Institut Agama Islam Negeri (Iain) Metro 

No Nama Dosen/Pegawai Fakultas 

1 Ghulam Murtadhlo, M.Pd.I Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

2 Sri Wahyuni, M.Pd Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

3 Dr. Abdul Mujib, M.Pd.I Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

No Nama Dosen/Pegawai Jabatan 

4 Muhammad Badaruddin, M.Pd.I Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

5 Rahmad Ari Wibowo, M.Fil.I Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
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6 Ahmad Madkur, M.Pd Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

7 Linda Septiana, M.Pd Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

8 Ning Setio Wati, M.Pd Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

9 Yeasy Agustina Sari, M.Pd Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

10 Eka Yuniasih, M.Pd Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

11 Yeni Suprihatin, M.Pd Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

12 Leny Setiyana, M.Pd Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

13 Yuniarti, M.Pd Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

14 Muhammad Dini Handoko, M.Pd Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

15 Supriyati, M.Pd Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

16 Andre Tiono Kurniawan, M.Pd.I Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

17 Randes Rahdian Aziz, M.Pd Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

18 Ahmad Muzakki, M.Pd.I Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

19 Rika Dartiara, M.Pd Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

20 Ahmad Arifin, M.Pd.I Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

21. Muhammad Nasrudin, MH Syari’ah 

22. Dr. Andi Ali Akbar, M.Ag Syari’ah 

23. Hasanuddin Muhammad, S.Sy Syari’ah 

24. Choirul Salim, MH Syari’ah 

No Nama Dosen/Pegawai Jabatan 

25. Fredy Gandhi Midia, MH Syari’ah 

26. Nency Dela Oktora, M.Sy Syari’ah 

27. Sudirman, M.Sy Syari’ah 

28. Sakirman, M.Si Syari’ah 

29. Firmansyah, MH Syari’ah 

30. Muqtasidin Fahrusy, SA, M.E.SY Syari’ah 

31. Eka Yuliastuti, MH Syari’ah 

32. Agus Salim Ferliadi, MH Syari’ah 

33. Aulia Ranny Priyanta, M.E.Sy Syari’ah 
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34. Hendra Irawan, MH Syari’ah 

35. Reonika Puspita Sari, M.E.Sy Syari’ah 

36. Nyimas Lidya Putri Pertiwi, M.Sy Syari’ah 

37. Hud Leo Perkasa Maki, M.H.I Syari’ah 

38. Aisyah Sunarwan, M.Pd Ekonomi dan Bisnis Islam 

39. Hotman, ME.Sy Ekonomi dan Bisnis Islam 

40. Upia Rossmalinda, M.E.I Ekonomi dan Bisnis Islam 

41. Titut Sudiono, M.E.Sy Ekonomi dan Bisnis Islam 

42. Nawang Wulandari, M.Pd.I Ekonomi dan Bisnis Islam 

43. Fitri Kurniawati, M.E.Sy Ekonomi dan Bisnis Islam 

44. Imahda Khoiri Furqon, M.Si Ekonomi dan Bisnis Islam 

45. Enny Puji Lestari, M.E.Sy Ekonomi dan Bisnis Islam 

No Nama Dosen/Pegawai Jabatan 

46. Sukma Sari Dwi Chan, M.Ud Ekonomi dan Bisnis Islam 

47. Diana Ambarwati, M.E.Sy Ekonomi dan Bisnis Islam 

48. Alva Yenica Nandavita, M.E.Sy Ekonomi dan Bisnis Islam 

.49. Atika Lusi Tiana, M.Acc Ekonomi dan Bisnis Islam 

50. Roza Zelvia, M.Si Ekonomi dan Bisnis Islam 

51. Agus Triono Nawa, M.Pd Ekonomi dan Bisnis Islam 

52. Muhajir, M.Kom.I Ushuluddin, Adab dan Dakwah 
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55. Wawan Trans Pujianto, M.Kom.I Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

56. Rahmah Dwi Nopriyani, M.Kom.I Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

57. Aliyandi, M.Kom.I Ushuluddin, Adab dan Dakwah 
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60. Tyas Desita Wengrum, M.Hum Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

61. Khoirul Huda, M.Pd Ushuluddin, Adab dan Dakwah 
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Tabel 10 

Data Tenaga Harian Lepas  

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 

No Nama  Jabatan 

1. Muasim Pemelihara Kebersihan Lokal I & M 

2. Sutaryo Pemelihara Kebersihan Seluruh Taman 

dalam dan Gedung Rektorat Lama  

3. Adri Irawan Sopir 

4. Tugiyanto Pemelihara Kebersihan Lokal E & 

Lingkungan Sekitar 

5. Rike Saraning Hadi Pembuat Air Minum 

6. Aldironi Indrias Penjaga Pos Satpam Gerbang I,II & 

Lingkungan Kampus 

7. Ben Azis Partia Nusantara Penjaga Pos Satpam Gerbang I,II & 

Lingkungan Kampus 

8. Okta Virawan Pemelihara Kebersihan Gedung Rektorat 

Lt. 2 & 3 

9. Edi Susanto Penjaga Pos Satpam Gerbang I,II & 

Lingkungan Kampus 

10. Supri Penjaga Pos Satpam Gerbang I,II & 

Lingkungan Kampus 

11. Agus Riyanto Penjaga Keamanan Kampus I,II, Pj. 

Kebersihan Kampus II 

12. Edi Wahyono Pj Kebersihan Unit Peng. Bhs & Lab. 

Microteaching 

13. Riki Hermawan Pj. Kebersihan Hlm Luar dan Halm 

Kampus I   

14. Anggi Satpam 
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h. Denah Lokasi Kampus IAIN Metro 

Gambar 2 

Denah Lokasi Kampus IAIN Metro Lampung 

 

Keterangan : 

1. Rektorat Area                       a. Jusi Mart           U 

2. Gd. Fak. Syari’ah, Jurnal & Munaqosyah        b. Pos Keamanan     

3. Gd. Fak. Tarbiyah & Ilmu Keguruan              c. Area Parkir 

4. Gd. Lab Bahasa & Unit Pengajaran Islam        d. Kantin Kampus 

5. Gd. O Area Perkuliahan              e. Walk Claimbing 

6. Gd. N Area Perkuliahan 

7. Gd. M. Area Perkuliahan 

 

2. Deskripsi  Data Hasil Penelitian 

a. Uji Validitas dan Reabilitas 

Sebelum angket disebarkan terlebih dahulu peneliti melakukan 

pengujian kepada 5 orang diluar sampel  untuk mendapatkan angket 

yang valid sehingganya nanti memudahkan peneliti dan melihat 

apakah angket yang peneliti buat memang layak untuk di sebarkan 

kepada sampel yang diteliti. Berikut ini penyajian data uji validitas 

angket. 
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TABEL 11 

Data Uji Validitas dan Reabilitas Variabel X 

No Inisial X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 
Jumlah 

X 

1  R M 4 4 3 3 2 3 4 4 27 

2  M A F 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3  Y W  4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4  A M 2 3 3 2 2 3 2 2 19 

5  S N O 3 4 2 2 2 4 3 1 21 

6 A N 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

7 A R 3 3 2 4 4 3 1 1 21 

8 A D P 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

9 M Y 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

10 M R E 4 4 1 2 3 3 2 1 20 

  JUMLAH 31 33 26 28 28 31 27 24 228 

 

TABEL 12 

Data Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Y 

 
No Inisial X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Y9 Y10 Y11 Y12 JUMLAH 

Y 

1  R M 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

2  M A F 
4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 2 1 38 

3  Y W  
2 3 4 4 3 3 3 3 2 1 1 1 30 

4  A M 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

5  S N O 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 37 

6 A N 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

7 A R 
3 3 2 2 1 1 3 4 1 1 1 1 23 

8 A D P 
2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 4 37 

9 M Y 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

10 M R E 
2 4 3 2 2 1 1 2 4 1 1 1 24 

  JUMLAH 27 31 30 29 27 27 27 31 28 21 21 22 321 

   

  Kedua tabel diatas merupakan tabel dari hasil uji hipotesis yang 

akan peneliti gunakan untuk mencari apakah item soal pada angket sudah 

valid dan reliabel atau belum, sebelum angket peneliti distribusikan kepada 

sampel. Kedua data tersebut peneliti dapatkan dari 10 orang diluar sampel 

untuk menguji item soal pada angket. 
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a) Uji Validitas 
 

 

TABEL 13 

Data Uji Validitas Variabel X 
 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

JUMLAH

_X 

X1 Pearson 

Correlation 

1 .907
*

*
 

.457 .671
*
 .671

*
 .753

*
 .703

*
 .546 .852

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

<,00

1 

.184 .034 .034 .012 .023 .102 .002 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X2 Pearson 

Correlation 

.907
**
 1 .458 .522 .522 .896

*

*
 

.697
*
 .416 .800

**
 

Sig. (2-tailed) <,001 
 

.184 .122 .122 <,00

1 

.025 .231 .006 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X3 Pearson 

Correlation 

.457 .458 1 .721
*
 .520 .637

*
 .784

**
 .888

*

*
 

.848
**
 

Sig. (2-tailed) .184 .184 
 

.019 .123 .047 .007 <,00

1 

.002 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X4 Pearson 

Correlation 

.671
*
 .522 .721

*
 1 .896

*

*
 

.639
*
 .501 .622 .842

**
 

Sig. (2-tailed) .034 .122 .019 
 

<,00

1 

.047 .140 .055 .002 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X5 Pearson 

Correlation 

.671
*
 .522 .520 .896

*

*
 

1 .639
*
 .315 .383 .734

*
 

Sig. (2-tailed) .034 .122 .123 <,00

1 

 
.047 .375 .275 .016 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X6 Pearson 

Correlation 

.753
*
 .896

*

*
 

.637
*
 .639

*
 .639

*
 1 .689

*
 .432 .841

**
 

Sig. (2-tailed) .012 <,00

1 

.047 .047 .047 
 

.027 .212 .002 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 



60 

 

 

X7 Pearson 

Correlation 

.703
*
 .697

*
 .784

*

*
 

.501 .315 .689
*
 1 .866

*

*
 

.858
**
 

Sig. (2-tailed) .023 .025 .007 .140 .375 .027  .001 .002 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

X8 Pearson 

Correlation 

.546 .416 .888
*

*
 

.622 .383 .432 .866
**
 1 .812

**
 

Sig. (2-tailed) .102 .231 <,00

1 

.055 .275 .212 .001 
 

.004 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

JU

ML

AH

_X 

Pearson 

Correlation 

.852
**
 .800

*

*
 

.848
*

*
 

.842
*

*
 

.734
*
 .841

*

*
 

.858
**
 .812

*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .002 .006 .002 .002 .016 .002 .002 .004  

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

Dasar pengambilan keputusan pada uji validitas ialah apabila rhitung 

Lebih besar dari rtabel  maka hasil dianggap valid, sebagai mana yang 

peneliti distribusikan pada tabel berikut : 

Tabel 14 

Perbandingan rhitung dengan rtabel Variabel X 

NO rxy rtabel Keterangan 

1 0,852 0,613 Valid 

2 0,800. 0,613 Valid 

3 0,848 0,613 Valid 

4 0,842 0,613 Valid 

5 0,734 0,613 Valid 

6 0,841 0,613 Valid 

7 0,858 0,613 Valid 

8 0,812 0,613 Valid 

 

 Berdasarkan pada tabel diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

variabel X dikatakan valid, dikarenakan nilai rhitung > rtabel. 
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Tabel 15 

Data Uji Variabel Y 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 

JUMLAH

_Y 

Y1 Pearson Correlation 1 .709* .373 .671* .453 .571 .753* .860** .557 .670* .670* .320 .778** 

Sig. (2-tailed) 
 

.022 .289 .034 .188 .085 .012 .001 .094 .034 .034 .367 .008 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y2 Pearson Correlation .709* 1 .673* .651* .515 .436 .441 .625 .805** .334 .334 .173 .675* 

Sig. (2-tailed) .022 
 

.033 .042 .128 .208 .202 .053 .005 .345 .345 .632 .032 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y3 Pearson Correlation .373 .673* 1 .830** .890** .753* .621 .474 .623 .428 .428 .537 .791** 

Sig. (2-tailed) .289 .033 
 

.003 <,001 .012 .055 .166 .054 .217 .217 .109 .006 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y4 Pearson Correlation .671* .651* .830** 1 .812** .866** .789** .685* .571 .518 .518 .356 .851** 

Sig. (2-tailed) .034 .042 .003 
 

.004 .001 .007 .029 .085 .125 .125 .312 .002 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y5 Pearson Correlation .453 .515 .890** .812** 1 .930** .674* .454 .684* .696* .696* .765** .904** 

Sig. (2-tailed) .188 .128 <,001 .004 
 

<,001 .032 .188 .029 .025 .025 .010 <,001 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y6 Pearson Correlation .571 .436 .753* .866** .930** 1 .758* .562 .579 .670* .670* .647* .888** 

Sig. (2-tailed) .085 .208 .012 .001 <,001 
 

.011 .091 .080 .034 .034 .043 <,001 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y7 Pearson Correlation .753* .441 .621 .789** .674* .758* 1 .860** .248 .670* .670* .587 .836** 

Sig. (2-tailed) .012 .202 .055 .007 .032 .011 
 

.001 .490 .034 .034 .074 .003 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y8 Pearson Correlation .860** .625 .474 .685* .454 .562 .860** 1 .315 .497 .497 .322 .727* 

Sig. (2-tailed) .001 .053 .166 .029 .188 .091 .001 
 

.375 .143 .143 .363 .017 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y9 Pearson Correlation .557 .805** .623 .571 .684* .579 .248 .315 1 .551 .551 .401 .717* 

Sig. (2-tailed) .094 .005 .054 .085 .029 .080 .490 .375 
 

.099 .099 .250 .020 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y10 Pearson Correlation .670* .334 .428 .518 .696* .670* .670* .497 .551 1 1.000

** 

.828** .837** 

Sig. (2-tailed) .034 .345 .217 .125 .025 .034 .034 .143 .099 
 

.000 .003 .003 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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Y11 Pearson Correlation .670* .334 .428 .518 .696* .670* .670* .497 .551 1.000

** 

1 .828** .837** 

Sig. (2-tailed) .034 .345 .217 .125 .025 .034 .034 .143 .099 .000 
 

.003 .003 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

Y12 Pearson Correlation .320 .173 .537 .356 .765** .647* .587 .322 .401 .828** .828** 1 .732* 

Sig. (2-tailed) .367 .632 .109 .312 .010 .043 .074 .363 .250 .003 .003 
 

.016 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

JUMLAH_Y Pearson Correlation .778** .675* .791** .851** .904** .888** .836** .727* .717* .837** .837** .732* 1 

Sig. (2-tailed) .008 .032 .006 .002 <,001 <,001 .003 .017 .020 .003 .003 .016 
 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  

Data diatas menunjukkan besaran nilai validitas dari uji variabel Y 

yang mana validitas dari variabel Y dapat kita lihat dengan 

membandingkannya dengan rtabel dengan catatan rhitung harus lebih besar 

daripada rtabel. Sebagaimana seperti yang akan peneliti distribusikan 

sebagaimana tabel dibawah ini: 

Tabel 16 

Perbandingan rhitung dengan rtabel Variabel Y 

NO rxy rtabel Keterangan 

1 0,778 0,613 Valid 

2 0,675 0,613 Valid 

3 0,791 0,613 Valid 

4 0,851 0,613 Valid 

5 0,904 0,613 Valid 

6 0,888 0,613 Valid 

7 0,836 0,613 Valid 

8 0,727 0,613 Valid 

9 0,717 0,613 Valid 

10 0,837 0,613 Valid 

11 0,837 0,613 Valid 

12 0,732 0,613 Valid 
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Sebagaimana pada tabel yang telah dipaparkan dapat kita ketahui 

nahwasanya butir angket pada variabel Y dapat dikatakan valid.  

 

b) Uji Reabilitas 

Untuk pengujian reliabilitas menggunakan software SPSS suatu 

angket dapat dikatakan reliable apabila nilai Cronbach’s Alpha  lebih 

dari 0,6 maka suatu angket baru dapat dikatakan reliable atau tetap. 

Tabel 17 

Cronbach’s Alpha / Tingkat Reabilitas Variabel X 

 

Reliability 
Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.929 8 

 

Tabel 18 

Cronbach’s Alpha / Tingkat Reabilitas Variabel Y 

 

Reliability 
Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.947 12 

 

 Berdasarkan dua tabel diatas dapat kita ketahui bahwasanya nilai 

Cronbach’s Alpha dari dua variabel yang peneliti uji memiliki nilai 

Cronbach Alpha lebih dari ini 0,6 yakni variabel X dengan nilai 0,929 

dan variabel Y dengan nilai 0,947. Sehingganya dapat dikatakan bahwa 

angket pada penelitian ini reliabel. 
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3. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan data penyebaran angket tentang Korelasi Materi 

Akhlak Dengan Kehidupan Bersosial Mahasiswa PAI ANgkatan 2017 

IAIN Metro pada tanggal 13 April 2022, maka peneliti memasukan data 

penelitian dengan bentuk angka, yang kemudian peneliti kumpulkan 

dalam bentuk tabel yang akan peneliti paparkan berdasarkan jawaban 

responden. 

a. Data Tentang Pemahaman Materi Akhlak 

Berikut ini merupakan data yang peneliti peroleh dari responden 

yang mana responden disini merupakan Mahasiswa PAI Angkatan 2017 

yang telah mengikuti pembelajaran pada mata kuliah Akhlak 

Tabel 19 

Hasil intrumen Pemahaman Materi Akhlak 

No Nama 

Item Soal 

  

  
Skor 

Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 A F S 2 3 4 1 4 3 3 1 21 

2 A R I 4 3 1 3 3 4 4 2 24 

3 A D 2 3 3 3 3 3 4 4 25 

4 A N 1 3 2 4 4 1 4 1 20 

5 A F N 1 4 1 2 2 2 3 2 17 

6 A S 3 1 4 2 1 4 1 3 19 

7 A P 4 4 3 3 4 2 3 3 26 

8 A W 3 2 3 2 2 3 2 3 20 

9 A A S 2 3 4 2 1 2 3 2 19 

10 A K D 4 3 4 2 3 1 4 2 23 

11 A M 3 2 2 1 2 4 4 3 21 

12 A S R 2 3 2 1 3 4 4 2 21 

13 A W 3 3 2 2 1 4 4 4 23 

14 B M 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

15 C C 2 2 4 4 4 2 1 4 23 

16 D 4 1 2 4 4 3 3 4 25 

17 D O A 4 2 2 2 4 1 3 1 19 

18 D A 4 1 2 4 1 4 2 2 20 

19 E H 2 2 1 4 4 2 2 4 21 
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20 E F 4 3 3 2 4 4 2 3 25 

21 F A 3 2 4 3 3 3 3 3 24 

22 F A F 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

23 F T W 2 2 3 4 3 4 3 3 24 

24 F U 3 2 3 3 4 3 4 3 25 

25 H A 3 3 1 3 2 2 3 4 21 

26 J A P 2 4 2 4 1 4 4 4 25 

27 M A S 3 4 3 3 3 3 4 3 26 

28 M D Ni 4 2 4 3 4 2 2 2 23 

29 M U 3 3 1 2 3 4 2 2 20 

30 M A N 2 3 2 4 4 4 4 2 25 

31 M N S 4 3 2 3 4 3 3 4 26 

32 N H 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

33 P A 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

 
JUMLAH 99 92 90 96 101 101 104 96 779 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui data angket pemahaman materi 

akhlak bahwasanya keseluruhan skor dari pernyataan yang peneliti 

ajukan adalah 779, untuk nilai terendah dari keseluruhan pernyataan 

yang peneliti ajukan adalah permyataan nomor 3 (X3)  dengan skor 90. 

Dengan pernyataan ―saya dapat menyimpulkan materi akhlak yang 

diberikan dosen‖ dari hal ini dapat kita artikan bahwasanya masih ada 

beberapa mahasiswa yang tidak berkonsentrasi dalam pelajaran 

sehingganya tidak dapat menyimpulkan apa yang telah dosen katakan. 

Sedangkan skor tertinggi 104 dari dari pernyataan nomor 7 (X7), 

dengan pernyataan ―saya dapat menyebutkan bentuk-bentuk akhlak 

terpuji dan tercela‖ yang mana dapat disimpulkan bahwasanya banyak 

mahasiswa yang mengetahui akan bentuk-bentuk akhlak terpuji. 
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b. Data Kemampuan Besosial Mahasiswa 

Berikut ini data dari hasil penyebaran angket tentang Kehidupan 

Bersosial Mahasiswa PAI Angkatan 2017 IAIN METRO 

Tabel 20 

Hasil Instrument Kehipan Berosisal Mahasiswa 

 

No Nama  
Item Soal Skor 

Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 A F S 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

 2 A R I 3 2 1 1 2 2 4 3 3 3 2 4 30 

3 A D 2 1 3 1 3 3 2 3 1 4 4 4 31 

4 A N 3 4 4 1 1 1 2 4 4 3 4 2 33 

5 A F N 4 3 1 1 2 2 3 2 3 3 1 4 29 

6 A S 1 4 3 1 1 2 1 3 2 3 2 3 26 

7 A P 3 2 2 2 1 2 2 1 4 3 2 3 27 

8 A W 4 4 1 4 3 4 4 2 1 1 2 4 34 

9 A A S 4 1 2 1 1 1 3 2 3 3 1 1 23 

10 A K D 3 2 2 3 4 4 1 1 3 1 2 4 30 

11 A M 1 3 3 4 2 2 3 3 1 3 2 2 29 

12 A S R 1 1 2 2 3 1 3 2 1 2 1 2 21 

13 A W 4 1 1 3 4 4 3 1 3 2 2 2 30 

14 B M 2 4 1 2 3 1 2 4 1 3 2 2 27 

15 C C 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 1 40 

16 D  4 1 3 4 4 1 2 3 3 3 4 2 34 

17 D O A 1 1 3 1 1 3 4 1 3 2 1 3 24 

18 D A 3 2 4 2 4 2 2 4 3 4 2 3 35 

19 E H 2 2 4 3 1 4 2 4 1 4 1 3 31 

20 E F 3 3 1 1 4 3 3 1 1 3 1 1 25 

21 F A  4 3 3 1 1 1 3 4 1 1 4 2 28 

22 F A F 4 1 4 3 1 1 2 2 2 1 2 2 25 

23 F T W 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 40 

24 F U 4 3 1 4 3 1 2 2 4 2 4 4 34 

25 H A 1 3 4 1 1 2 3 4 3 3 1 2 28 

26 J A P 2 2 4 2 2 4 1 3 2 4 1 2 29 

27 M A S 2 1 2 3 1 2 4 1 2 4 1 1 24 

28 M D Ni 4 4 4 3 4 2 4 3 2 4 1 1 36 

29 M U 3 3 3 4 3 2 2 1 1 4 2 4 32 

30 M A N 4 3 3 4 2 4 3 2 1 3 4 3 36 

31 M N S 4 4 4 4 4 3 4 4 2 1 3 2 39 

32 N H 3 4 2 4 3 1 4 3 1 3 3 2 33 

33 P A 4 3 3 4 3 4 2 4 3 2 4 3 39 

34 JMLH 100 89 93 89 88 87 98 92 83 101 87 93 1022 
 

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwasanya skor keseluruhan 

untuk variabel kemampuan bersosialisasi mahasiswa adalah 1022 dengan 
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skor keseluruhan yang paling rendah adalah 83 yaitu pada penyataan 

nomor 9 (Y9) dengan skor 83, yang penyataanya ―saya berusaha 

mengakrabkan diri dengan kelompok yang baru‖ yang dari hal ini dapat 

kita ketahui bahwasanya ada mahasiswa yang kesulitan dalam bersosial 

apabila dipertemukan dengan lingkup kelompok yang baru hal ini dapat 

terjadi dikarenakan mahasiswa tersebut kurang bersosialisasi dengan 

temannya pada satu jurusan. 

Skor tertinggi pada variabel ini yaitu 101 dengan pernyataan ―saya 

lebih suka bekerja kelompok daripada individu dalam mengerjakan tugas 

kampus‖ dari pernyataan dan skor yang didapat dapat banyak mahasiswa 

yang lebih memilih bersama-sama dalam mengerjakan tugas dari dosen 

daripada harus sendiri-sendiri. 

Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul 

maka selanjutnya data-data tersebut akan dianalisis. Proses analisis 

sangat penting dalam penelitian. Karena dalam analisis data ini, data 

yang masih mentah akan diolah dan diberikan interpretasi sehingga 

hipotesis yang akan diajukan dapat diuji kebenarannya. 

Selanjutnya untuk menguji hipotesis yang diterima maka penulis 

melakukan cara membandingkan antara     (       ) yang diperoleh, 

dengan besanya        yang tercantum pada tabel nilai db (derajat bebas) 

terlebih dahulu yakni sebagai berikut : db = N-2 = 33-2 = 31 
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Jadi, pada taraf signifikan 0,05. Dengan jumlah sampel sebanyak 

33 responden diperoleh        sebesar 0,3440. dan untuk menunjukkan 

bahwasanya terdapat korelasi maka rhitung harus lebih lebih besar dari 

pada        maka hipotesis alternatif (Ha) diterima namun apa bila rhitung 

lebih rendah dari pada        maka hipotesis nol (Ho) ditolak. Oleh 

karena itu peneliti melakukan perhitungan dengan menggunakan 

software SPSS yang mana hasilnya peneliti muat sebagai berikut: 

Tabel 21 

Pedoman Correlations 

  Setelah peneliti melakukan pengujian pada data ditribusi 

menggunakan software SPSS  peneliti mendapatkan nilai rhitung sebesar 

0,6110, sedangkan untuk rtabel sebagaimana yang telah peneliti cantumkan 

yakni 0,3440. Oleh karena rhitung lebih besar dari pada rtabel hasil penelitian 

yang peneliti teliti dapat dikatakan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

 

 

 

Correlations 

 

Pemahaman 

Materi 

Akhlak 

Kemampuan 

Bersosialisasi 

Pemahaman Materi 

Akhlak 

Pearson 

Correlation 

1 .611
**

 

Sig. (2-tailed)  <,001 

N 33 33 

Kemampuan 

Bersosialisasi 

Pearson 

Correlation 

.611
**

 1 

Sig. (2-tailed) <,001  

N 33 33 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tabel 22 

Pedoman Derajat Korelasi 

 

Interval Koefiensi Tingkat Korelasi 

0,800-1,000 Sangat Kuat 

0,600-0,799 Kuat 

0,400-0,599 Sedang 

0,200-0,399 Lemah 

0,000-0,199 Tidak Ada Korelasi
6
 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson correlation memiliki nilai 

rhitung , maka dalam tingkat hubungan berada dalam interval 0,60-0,799. 

Dari hasil pedoman derajat pengaruh, maka tingkat korelasi pemahaman 

materi akhlak dengan kemampuan bersosialisasi mahasiswa ada pada 

kategori kuat.  

B. Pembahasan  

Sebagai makhluk sosial, manusia dituntut untuk mampu 

bekerjasama dengan orang lain sehingga  tercipta sebuah kehidupan yang 

damai. Kemampuan bersosialisasi merupakan kemampuan individu dalam 

proses mempelajari adat dan  kebiasaan suatu kebudayaan di lingkungan 

tertentu. Kemampuan bersosialisasi merupakan kemampuan seseorang 

berinteraksi dengan sesama guna mempelajari adat, kebiasaan serta 

kebudayaan di suatu lingkungan tertentu. 

Pemahaman merupakan suatu kemampuan untuk mengerti dan 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu terlebih dahulu diketahui atau diingat 

dan memaknai arti dari materi yang dipelajari. Sedangkan Materi Akhlak 

                                                           
6
 Rahmawati Halim dan Muhlin Lalongan, Partisipasi Politik Masyarakat Teori dan 

Praktik, 1 ed. (Makassar: CV SAH MEDIA, 2016), 39. 
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merupakan suatu bahan ajar yang di berikan pendidik kepada peserta didik. 

Pemahaman materi akhlak merupakan materi akhlak yang sudah dipelajari 

atau diingat terlebih dahulu yang kemudian dipahami. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan pengambilan data menggunakan angket yang kemudian peneliti 

kumpulkan dalam bentuk angka dan peneliti masukkan pada tabel sebagai 

acuan hitung dan alat untuk memudahkan perhitungan yang peneliti 

lakuakan dengan menggunakan rumus person product moment. 

Penggunaan rumus person product moment  ini apabila         lebih 

besar         maka hipotesis alternatif (Ha) maka perhitungan penelitian 

diterima atau dapat dikatakan terdapat hubungan yang signifikan antara 

variable X dan variable Y dan apabila hipotesis nol (Ho) maka perhitungan 

penelitian ditolak atau dapat dikatakan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara variable X dan variable Y. 

Taraf signifikan 5% untuk sampel berjumlah N = 33 diperoleh         

sebesar 0,3440 sedangkan          sebesar 0,6110. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa          >       , maka penelitian yang dilakukan 

dinyatakan valid. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ada korelasi antara pemahaman materi akhlak dengan kemampuan 

bersosialisasi mahsiswa PAI Angkatan 2017. 

 Berdasarkan analisis data dan pengolahan data yang peneliti 

kumpulkan, Peneliti membandingkan         dan        yang tercantum 

pada ―r‖ product moment dengan menentukan db (derajat bebas) terlebih 

dahulu yakni sebagai berikut: db = N – 2 = 33 – 2 = 31, pada taraf 

signifikan 5%. Peneliti memperoleh nilai          sebesar 0,3440 sedangkan 

        sebesar 0,6110 peneliti peroleh dari perhitungan mengunakan 

software SPSS. Angka tersebut menunjukkan bahwa          lebih besar 

dari         yaitu 0,6110 > 0,3440. maka dapat dikatakan bahwa terdapat 

korelasi antara materi akhlak dengan kemampuan bersosialisasi mahasiswa 

pai angkatan 2017, sedangkan menurut tabel derajat korelasi pada taraf 

0,60-0,799 dikategorikan korelasi kuat. Dengan demikian, hipotesis yang 

peneliti ajukan diterima, yaitu adanya korelasi antara pemahaman materi 

akhlak dengan kemampuan bersosialisasi mahasiswa PAI angkatan 2017 

IAIN Metro dengan kategori korelasi kuat. 
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Hal ini menunjukan bahwasanya terdapat korelasi antara 

Pemahaman Materi Akhlak dengan Kemampuan Bersosial Mahasiswa 

PAI Angkatan 2017 IAIN METRO. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis 

dapat memberi saran dan masukan yang mungkin berguna bagi mahasiswa 

yang menjadi objek penelitian. Terkait hal tersebut beberapa saran yang dapat 

penulis berikan adalah: 

1. Tingkatkan tingkat fokus ketika berada di dalam kelas guna menyerap 

penjelasan yang diberikan oleh dosen sehingga dapat memberikan 

kesimpulan atas apa yang telah dipelajari selama didalam kelas.  

2. Membiasakan diri bersosialisasi kepada teman sehingga timbul rasa 

solidaritas sehingga dapat tercipta rasa saling percaya agar tidak 

canggung ketika dihadapkan dengan kelompok yang baru. 
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